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ABSTRAK 

 
Indonesia merupakan negara dengan risiko bencana yang tinggi, sehingga 
peningkatan kesiapsiagaan masyarakat, terutama remaja, sangat penting. Remaja 
sebagai generasi digital membutuhkan pendekatan edukatif yang inovatif, salah 
satunya melalui media chatbot. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan Chatbot Remaja Peduli Bencana (REPENA) dalam 
meningkatkan pengetahuan remaja terkait kesiapsiagaan menghadapi bencana di 
SMAN 07 Kota Padang. Penelitian menggunakan desain quasi experiment dengan 
pendekatan pre-test dan post-test with control group. Sampel penelitian ini 
sebanyak 66 siswa dibagi dalam dua kelompok, yaitu eksperimen dan kontrol 
masing-masing 33 orang. Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan dan 
media chatbot REPENA yang memuat lima menu edukatif kebencanaan. Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan skor pengetahuan rata-rata pada kelompok 
intervensi dari 18,97 menjadi 21,88 setelah intervensi, sementara kelompok 
kontrol hanya meningkat dari 18,91 menjadi 19,09. Hasil Uji Wilcoxon diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p-Value < 0,05) yang menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan siswa sebelum dan 
sesudah diberikan media edukasi chatbot REPENA. Penelitian ini membuktikan 
bahwa chatbot REPENA efektif sebagai media edukasi kesehatan dalam 
meningkatkan pengetahuan kesiapsiagaan bencana bagi remaja. Media ini bersifat 
interaktif, mudah diakses, dan sesuai dengan karakteristik remaja. Oleh karena itu, 
chatbot dapat menjadi alternatif edukasi kebencanaan yang aplikatif dan inklusif 
di sekolah, terutama di daerah rawan bencana. 
 
Kata kunci: Chatbot, REPENA, remaja, kesiapsiagaan bencana, edukasi 
kesehatan 
Daftar Pustaka : 68 (2015-2024) 
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ABSTRACT 

 
Indonesia is a country with a high risk of disasters, so enhancing community 
preparedness, especially among teenagers, is crucial. As a digital generation, 
teenagers require innovative educational approaches, one of which is through 
chatbot media. This study aims to determine the effectiveness of using the 
Disaster-Aware Teen Chatbot (REPENA) in improving teenagers' knowledge 
regarding disaster preparedness at SMAN 07 Kota Padang. The study employed a 
quasi-experimental design with a pre-test and post-test approach using a control 
group. The sample consisted of 52 students divided into two groups: an 
experimental group and a control group, each comprising 26 participants. The 
research instruments included a knowledge questionnaire and the REPENA 
chatbot platform, which featured five educational menus on disaster preparedness. 
The research results showed an increase in the average knowledge score in the 
intervention group from 18,97 to 21,88 after the intervention, while the control 
group only increased from 18,91 to 19,09. The Wilcoxon test yielded a 
significance value of 0.000 (p-value < 0.05), indicating a significant difference in 
students' knowledge before and after being exposed to the REPENA chatbot 
educational media. This study demonstrates that the REPENA chatbot is effective 
as an educational tool for enhancing disaster preparedness knowledge among 
adolescents. This medium is interactive, easily accessible, and aligned with the 
characteristics of adolescents. Therefore, chatbots can serve as an applicable and 
inclusive alternative for disaster education in schools, particularly in disaster-
prone areas. 

Keywords : Chatbot, Chatbot REPENA, adolescents, disaster preparedness, 
health education   
References : 68 (2015–2024)   
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang No 24 Tahun 2007, bencana adalah peristiwa 

atau kejadiaan yang dapat mengancam nyawa, mengganggu aktivitas dan 

kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan non alam serta 

faktor manusia itu sendiri sehingga bencana dapat mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 

dampak psikologis pada manusia1. Sedangkan menurut Departemen 

Kesehatan RI dalam Sularso et al. (2021) Bencana adalah kejadian yang 

terjadi pada suatu daerah yang menyebabkan kerusakan, serta 

memburuknya kesehatan dan pelayanan kesehatan yang bermakna sehingga 

memerlukan bantuan dari pihak luar2. 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar didunia dengan lebih dari 17,000 

pulau dan terletak dititik pertemuan dua cincin vulkanik paling aktif (Cincin 

Api Pasifik dan Sabuk Alpide) serta tiga lempeng tektonik (Indo-Australia, 

Eruasia, Pasifik) dengan lebih dari 167 gunung api yang aktif. Selain itu, 

Indonesia memiliki iklim tropis dengan curah hujan cukup tinggi, sehingga 

membuat Indonesia rentan terhadap berbagai bencana alam, seperti tsunami, 

likuifaksi tanah, gunung meletus, gempa bumi, dan banjir, baik dalam skala 

nasional maupun daerah3. Bencana dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

secara umum ada 3 faktor utama penyebab terjadinya bencana di Indonesia, 

pertama adalah faktor alam (natural disaster) terjadi karena fenomena secara 

alamiah tanpa ada campur tangan manusia di dalamnya, kedua adalah faktor 

non-alam (non-natural disaster) terjadi bukan karena fenomena alam dan juga 

bukan akibat dari perbuatan manusia, ketiga adalah faktor sosial/manusia 

(man-made disaster) yang murni akibat dari perbuatan manusia Nurjanah 

(2012) dalam Nakhmal et al.,(2022)4. 
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Badan Penanggulangan Bencana Nasional (BNPB) melaporkan, total bencana 

pada tahun 2023 sebanyak 5.400 kejaadian, data ini mengalami kenaikan 

sebanyak 52,7% dari tahun  2022 yaitu kejadian bencana hanya sebanyak 

3.544 kejadian5. Kerusakan dan kerugian yang timbul akibat kejadian bencana 

pada tahun 2023 ini meliputi ; 275 orang meninggal, 33 orang hilang, 5.795 

orang luka-luka dan 8.491.288 orang menderita dan mengungsi selain itu 

dampak kerusakan yang terjadi akibat bencana di antaranya 47.214 unit 

rumah, 680 unit fasilitas pendidikan rusak, 506 unit fasilitas peribadatan dan 

105 fasilitas kesehatan6. Sedangkan pada tahun 2022 kerusakan dan kerugian 

yang timbul akibat kejadian bencana meliputi ; 858 orang meninggal, 37 orang 

hilang, 8.733 orang luka-luka dan 6.144.534 orang menderita dan mengungsi 

selain itu dampak kerusakan yang terjadi akibat bencana di antaranya 66.373 

unit rumah, 163 unit fasilitas pendidikan rusak, 342 unit fasilitas peribadatan 

dan 57 fasilitas kesehatan6. Berdasarkan data center for strategic and 

international studies (CSIS), dampak kerugian bencana alam di Indonesia 

rata-rata mencapai Rp 1,06 triliun per tahun 7. 

 

Provinsi Sumatera Barat terletak sepanjang pesisir barat pulau Sumatera, yang 

memiliki luas wilayah 4.229.730 Ha yang memiliki kelas risiko tinggi dengan 

nilai 147,36 (kelas resiko tinggi), dengan ancaman bencana meliputi ; Gempa 

bumi, tsunami, gunung api, banjir, tanah longsor, kekeringan, cuaca ektrim, 

gelombang ekstrim dan abrasi, serta kebakaran hutan dan lahan. Klasifikasi 

kelas resiko untuk kabupaten/kota di provinsi sumatera barat yaitu 8 

kabupaten/kota dengan kelas resiko tinggi dan 11 kabupaten/kota dengan kelas 

resiko sedang8. Berdasarkan data badan penanggulangan bencana nasional 

(BNPB), menunjukkan bahwa total bencana di provinsi Sumatera Barat pada 

tahun 2023 sebanyak 136 kejadian, data ini mengalami kenaikan sebanyak 

42,7% dari tahun 2022 yaitu kejadian bencana di provinsi Sumatera Barat 

hanya sebanyak 78 kejadian 6. 
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Kondisi Indonesia yang rentan terhadap bencana ini mempengaruhi jumlah 

korban jiwa yang setiap tahunnya masih dalam kategori tinggi, hal ini 

seharusnya dapat diimbangi dengan upaya peningkatan kesiapsiagaan bencana 

dan diperlukan penanggulangan bencana yang inklusif, agar masyarakat 

memahami risiko peningkatan kesiapsiagaan bencana dan memahami risiko 

yang ditimbulkan dari kejadian dan dampak dari peristiwa bencana9.Mengutip 

dalam PP No 21 Tahun 2008 yang membahas mengenai Pengelolaan 

Penanganan Bencana, dalam upaya mengatasi bencana biasanya dibedakan 

menjadi 3 tahap yaitu: Pra-Bencana, Tanggap Darurat dan Pasca bencana. 

Fase Pra Bencana; disebut sebagai fase kesiapsiagaan yang terdiri dari 

pencegahan dan mitigasi (prevention and mitigation), fase saat bencana; 

disebut fase tanggap darurat (response) yang terdiri dari fase akut (acute 

phase) dan fase sub akut (sub acute phase), fase pasca bencana : disebut 

sebagai fase rekonstruksi yang terdiri dari fase pemulihan (recovery phase) 

dan fase rehabilitasi /rokusntruksi (rehabilitation/reconstruction phase)10. 

 

Penanggulangan bencana yang inklusif, yaitu penanggulangan bencana yang 

melibatkan seluruh elemen masyarakat. Seluruh komponen masyarakat dapat 

disadarkan dan dilibatkan mengenai upaya kesiapsiagaan bencana terutama 

kelompok remaja. Hal tersebut dilakukan untuk menumbuhkan sikap proaktif 

dari individu atau masyarakat dalam penanggulangan bencana, selain itu 

diharapkan dapat menstimulasi kegiatan kesiapsiagaan yang berlangsung 

secara terus menerus 11. Sendai Framework menekankan pentingnya 

partisipasi seluruh elemen masyarakat dalam mengurangi risiko bencana, 

dengan tujuan agar seluruh sektor masyarakat dapat berperan dalam mitigasi 

risiko dan penanggulangan bencana. Poin utama dari framework ini adalah 

pentingnya meningkatkan keterlibatan masyarakat pada tahap pra-bencana 

(pengurangan risiko) dengan melibatkan komunitas lokal dalam perencanaan 

dan pengambilan keputusankhususnya remaja 12. 
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, populasi remaja di 

Indonesia pada bulan Februari tercatat sebanyak 22.176.543 jiwa13. 

Peningkatan populasi remaja mengakibatkan perlunya remaja sebagai agent of 

change dan aktor dalam pengurangan risiko bencana, diharapkan, dengan 

pemahaman yang baik tentang jenis-jenis bencana dan langkah-langkah 

penanggulangannya, remaja dapat memprediksi, mempersiapkan, dan 

menghadapi situasi saat bencana terjadi14. Peran remaja sebagai generasi muda 

dalam upaya mengantisipasi maupun menangani keadaan bencana dianggap 

sangat penting. Salah satu peran remaja saat terjadi bencana terjadi adalah 

tanggap darurat, remaja selalu terlibat dalam kegiatan penyelematan baik 

nyawa maupun harta benda, oleh karena itu pengetahuan dalam kesiapsiagaan 

bencana sangat bermanfaat bagi remaja 14. 

 

Remaja adalah penduduk dari kelompok usia 10-19 tahun15. Populasi remaja 

di seluruh dunia diperkirakan mencapai 1,2 miliar atau setara dengan 18% dari 

populasi dunia atau seperenam dari populasi dunia16. Peningkatan populasi 

remaja mengakibatkan perlunya peran remaja sebagai agen perubahan dan 

aktor dalam pengurangan risiko bencana yang diharapkan bencana tidak lagi 

dianggap sebagai sesuatu yang menakutkan dan tidak bisa dihindari, untuk itu 

remaja perlu memprediksi, mempersiapkan serta menghadapi situasi saat 

bencana datang17. 

 

Berdasarkan lampiran Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 202018 tentang 

Rencana Induk Penanggulangan Bencana menyatakan bahwa salah satu 

kebijakan pengutan tata kelola penanggulangan bencana yang semakin 

profesional, transparan, akuntabel, dilakukan dengan strategi meningkatkan 

edukasi kebencanaan dan pengelolaan pengetahuan penanggulangan bencana 

pada masyarakat dan pemangku kepentingan. Hal ini juga menjadi perhatian 

dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 tahun 201819 tentang 

Standar teknis pada Standar Pelayanan Minimal, terkait pelayanan informasi 
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yang dilaksanakan dengan kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi rawan 

bencana, dan sosialisasi. 

 

Edukasi kesiapsiagaan kebencanaan bagi remaja perlu diberikan, agar mereka 

secara dini juga dapat menyerap pengetahuan jenis bencana dan bagaimana 

penanggulangannya secara dini yang diberikan dalam bentuk penerimaan 

pengetahuan dan keterampilan penanggulangan bencana Edukası bencana 

sangat perlu dilakukan sebagai pembelajaran dan perkenalan awal pada 

mitigasi bencana diharapkan dengan sosialisasi ini para remaja dapat 

menambah pengetahuannya dibidang bencana dan selalu siap dalam 

menghadapi bencana dan mengetahui tindakan yang harus dilakukan saat 

evakuası terjadi 
20. 

 

Pendidikan dan promosi kesehatan terkait kesiapsiagaan tentunya harus 

mempunyai media dan sarana yang mendukung serta familiar oleh masyarkat 

khususnya remaja sebagai generasi muda yang dalam kehidupan sehari-hari 

dekat dengan teknologi seperti mobile phone/smartphone21. Pemanfaatan 

teknologi kecerdasan buatan (AI), khususnya chatbot, untuk pendidikan dan 

promosi kesehatan terkait kesiapsiagaan bencana di kalangan remaja adalah 

pendekatan yang sangat relevan di era digital saat ini22. Chatbot yang berbasis 

AI dapat menjadi alat yang interaktif dan mudah diakses melalui perangkat 

yang sudah familiar dengan remaja, seperti smartphone22. Teknologi ini dapat 

menyampaikan informasi yang dibutuhkan dengan cara yang menarik, efektif, 

dan responsif terhadap kebutuhan individu22. 

 

Teknologi Artificial Inteligent (AI) adalah salah satu teknologi yang relevan 

dengan program tranformasi teknologi kesehatan ini23. Sehingga artificial 

intelegence (AI) juga dapat dijadikan alternatif sarana dibidang teknologi 

kesehatan khususnya dibagian penanggulangan bencana. Salah satu media 

yang dapat digunakan sebagai sarana edukasi dalam pendidikan dan promosi 

kesehatan terkait kesipsiagaan bencana yaitu adalah Chatbot, yaitu sebuah 
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program berbasis Artificial Intelligence (AI) yang dapat menstimulasi 

percakapan atau obrolan dengan pengguna lain layaknya manusia melalui 

aplikasi pesan, situs web, aplikasi seluler atau melalui telepon 23. Chatbot 

sudah digunakan di dunia pendidikan sebagai media pembelajaran 24 dimana 

siswa dapat berinteraksi dengan Chatbot dan membantu pengajar dalam 

memberikan materi dan quis25. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2024) tentang 

Pengaruh Penggunaan Chatbot Cinta SADARI Terhadap Pengetahuan dan 

Sikap Remaja Putri Mengenai SADARI Kelas IX MTsN 2 Kota Bandung 

yang mana pada hasil penelitian didapatkan adanya perbedaan rerata tingkat 

pengetahuan yang signifikan diperoleh (p value=0,032) setelah dilakukan 

edukasi melalui Chatbot Cinta SADARI26. Selain itu dalam penelitian Andi 

tahun 2022 tentang Efektivitas Chatbot sebagai Media Edukasi untuk 

Meningkatkan Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil terkait Gizi dan Anemia Gizi 

menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah intervensi chatbot 

dengan (p value=0.01), chatbot dinilai efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan terkait gizi dan anemia gizi27. Kemudian menurut Vanichvasin 

(2021) tentang Chatbot Development as a Digital Learning Tool to Increase 

Students Research Knowledge yang mana pada hasil penelitian didapatkan 

adanya Setelah penggunaan chatbot, rata-rata skor post-test meningkat 

menjadi 25,75 (SD = 1,76). Skor post-test lebih tinggi dari skor pre-test pada 

tingkat signifikansi 0,0528. Kesimpulan yang dapat diambil dari tiga penelitian 

sejenis adalah media pembelajaran dan pemberian informasi dengan 

pemanfaatan teknologi Artificial intelegence berupa Chatbot dinilai efektif 

dalam peningkatan pengetahuan pada responden. 

 

Perawat memainkan berbagai fungsi yang sangat penting dalam pelayanan 

kesehatan, mulai dari memberikan perawatan langsung kepada pasien, 

melakukan pendidikan kesehatan, advokasi, hingga manajemen pelayanan 

kesehatan29. Perawat harus bisa menerapkan pengetahuan dan ketrampilan 
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dalam menolong korban individu dan menyelamıkan nyawa orang lain, dan 

melaksanakan keperawatan darurat serta mempertahankan kesehatan 

masyarakat. Pada tahap pra bencana, perawat dapat menerapkan peran 

memberikan pendidikan / edukasi dan pelatihan tentang kesiapsiagaan 

(preparedness) kepada masyarakat yang bertujuan untuk menurunkan risiko 

bencana melalui latihan simulasi menghadapi bahaya bencana, dan 

memberikan pertolongan pertama pada korban luka di lokasi bencana 30. 

 

Melalui pendidikan dan promosi kesehatan terkait kesiapsiagaan menghadapi 

bencana yang menjadi prioritas dalam kurikulam, World Health Organization 

(WHO) dalam laporan mereka tentang kesiapsiagaan bencana menyebutkan 

bahwa tenaga kesehatan, termasuk perawat, berperan dalam memberikan 

edukasi kepada masyarakat agar mereka siap menghadapi bencana, dengan 

memberikan pengetahuan dasar tentang kesehatan dan keselamatan. Perawat 

dalam hal ini memiliki peran sebagai educator dalam memberikan pendidikan 

dan promosi kesehatan terkait pencegahan bencana, tanda-tanda bencana, 

penanggulangan bencana oleh masyarakadan juga respon masyarakat saat 

terjadi bencana 31. 

 

Kota Padang memiliki kondisi geografis yang membuatnya rentan terhadap 

berbagai bencana alam. Secara geologis, Padang terletak di antara dua sumber 

gempa aktif, yaitu pertemuan lempeng tektonik Indo-Australia dan Eurasia 

serta Sesar Sumatera. Kondisi ini menyebabkan risiko gempa bumi yang 

tinggi, termasuk potensi tsunami. Selain itu, curah hujan yang tinggi di 

wilayah ini membuat beberapa kecamatan, seperti Koto Tangah dan Kuranji, 

rawan banjir. Padang juga memiliki daerah perbukitan, seperti Kecamatan 

Lubuk Kilangan dan Pauh, yang rawan tanah longsor, terutama pada musim 

hujan dengan intensitas tinggi. Ancaman lainnya adalah cuaca ekstrem, seperti 

angin puting beliung, serta abrasi pantai yang merusak ekosistem pesisir dan 

menyebabkan penyusutan garis pantai32. 
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Kecamatan Koto Tangah secara geografis, wilayah ini memiliki topografi 

yang beragam, mulai dari dataran rendah hingga kawasan perbukitan, serta 

garis pantai yang membentang di sepanjang pesisir barat Sumatera32. Dataran 

rendah di wilayah ini, seperti di Batipuah panjang, Air Pacah, Lubuk Buaya, 

dan Tabing, menjadi pusat permukiman tetapi juga rentan terhadap banjir 

akibat curah hujan tinggi dan sistem drainase yang kurang memadai32.Selain 

itu, keberadaan sungai-sungai yang mengalir di kecamatan ini, meskipun 

menjadi sumber daya air, juga dapat menjadi penyebab banjir jika curah hujan 

tinggi. Secara keseluruhan, Kecamatan Koto Tangah memiliki tingkat 

kerentanan tinggi terhadap bencana, termasuk banjir, gempa bumi, tsunami, 

longsor, dan abrasi pantai32. Sedangkan Kelurahan Batipuh Panjang secara 

geografis, wilayah ini terdiri dari dataran rendah yang dialiri oleh beberapa 

sungai kecil, menjadikannya rentan terhadap bencana banjir, terutama saat 

curah hujan tinggi. Selain itu, kedekatannya dengan garis pantai barat 

Sumatera membuatnya berpotensi terkena dampak tsunami32.  

 

SMAN 07 Kota Padang, berlokasi di Jalan Bunga Tanjung, Kelurahan Batipuh 

Panjang, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat. Secara 

geografis, sekolah ini berada di wilayah yang rentan terhadap bencana alam 

seperti;Tsunami, Gempa Bumi, dan khususnya banjir. Dalam penelitian Rykhe 

et al. (2024)33 tentang Analisis Spasial Bencana Banjir Di Kota Padang 

Periode Tahun 2020-2024 menujukkan kejadian banjir terbanyak terdapat 

pada Kecamatan Koto Tangah yaitu sebanyak 56 kejadian banjir dan lokasi 

paling terdampak yaitu di wilayah lokasi SMAN 07 Kota Padang. Selain itu 

menurut peta rencana evakuasi bencana Tsunami Kota Padang tahun 2024 

oleh BPBD Kota padang menunjukkan34, SMA Negeri 07 Kota Padang berada 

di kawasan dengan risiko tsunami tinggi mengingat kedekatannya dengan 

garis pantai barat Kota Padang yang rentan terhadap dampak gelombang laut 

akibat gempa bumi besar, sehingga memerlukan perencanaan evakuasi yang 

baik untuk menghadapi potensi tsunami.  
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Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan pada tanggal 16 Desember 

tahun 2024, SMAN 07 Kota padang terdiri dari 33 kelas dengan jumlah siswa 

keseluruhan yaitu 1143, dengan rincian kelas X berjumlah 396 siswa, kelas XI 

berjumlah 393 siswa, dan kelas XII berjumlah 354 siswa. Penuturan dari salah 

satu guru geografi dan sosiologi di SMAN 07 Kota padang mengungkapkan 

SMAN 07 Kota Padang saat ini yaitu di bangun dahulunya diarea rawa-rawa, 

sehingga sulit dalam penyerapan air hujan. Apabila intensitas hujan tinggi 

akan rawan terjadinya bencana banjir. Pada tahun 2022-2023 sudah terjadi 

sebanyak 4 kali bencana banjir di SMAN 07 Kota Padang dengan ketinggian 

air mencapai sepaha orang dewasa dihalaman sekolah dan di ruangan guru 

serta kelas, dan di tahun 2024 bencana banjir terjadi sebanyak 2 kali dengan 

ketinggian air mencapai sebetis orang dewasa dihalaman sekolah dan di 

ruangan guru serta kelas. Beliau juga mengatakan bukan hanya bencana 

banjir, gempa bumi dan tsunamipun menjadi bencana yang sangat mereka 

khawatirkan karena SMAN 07 Kota Padang masih masuk zona merah 

tsunami. SMAN 07 Kota Padang juga merupakan sekolah yang terdampak 

gempa bumi pada tahun 2009, gempa ini mengakibatkan beberapa kelas 

mengalami kerusakan dan retaak-retak, sehingga harus di renovasi. 

 

Berdasarkan hasil wawancara survei awal mengenai pengetahuan tentang 

bencana, pengalaman bencana, sumber informasi terkait bencana, dampak 

bencana, penanggulangan bencana, dan jalur evakuasi saat terjadi bencana 

pada guru dan 15 orang siswa, menurut penuturan dari wakil kepala sekolah 

bagian kesiswaan di SMAN 07 Kota Padang pada tahun 2024 ini sama sekali 

belum ada pemberian edukasi terkait kesiapsiagaan bencana dan siswa kurang 

paham akan pengetahuan tentang bencana, dampak bencana, penanggulangan 

bencana, dan jalur evakuasi saat terjadi bencana, Namun pada tahun 

sebelumnya terdapat pelatihan dan pemberian edukasi kesiapsigaan kepada 

sisswa oleh BPBD Kota Padang. Penuturan dari 15 siswa yang di wawancara 

10 orang mengatakan tidak paham akan dampak bencana, penanggulangan 

bencana, dan jalur evakuasi saat terjadi bencana, sedangkan 5 siswa lainya 
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mengatakan paham akan dampak bencana, penanggulangan bencana, dan jalur 

evakuasi saat terjadi bencana. 

 

Berdasarkan uraian fenomena diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang efektivitas penggunaan chatbot remaja peduli bencana 

(REPENA) sebagai media edukasi kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja terkait kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana di 

SMAN 07 Kota Padang. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas penggunaan chatbot Remaja Peduli Bencana 

(REPENA) sebagai media edukasi kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja terkait kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana di 

SMAN 07 Kota Padang?. 

C. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan chatbot remaja peduli bencana 

(REPENA) sebagai media edukasi kesehatan untukmeningkatkan 

pengetahuan kesiapsiagaan remaja dalam menghadapi bencana di SMAN 

07 Kota Padang. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari peneletian ini adalah : 

a. Mengetahui karakteristik remaja tentang jenis kelamin, pengalaman 

bencana,dan sumber/media memperoleh informasi bencanadi 

SMAN 07 Kota Padang. 

b. Mengetahui tingkat pengetahuan remaja terkait kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada 

kelompok ekperimendan kelompok kontrol di SMAN 07 Kota 

Padang. 
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c. Untuk melihat efektivitas penggunaan chatbot remaja peduli 

bencana (Repena) sebagai media edukasi kesehatan untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencanapada kelompok ekperimen dan kelompok 

kontrol di SMAN 07 Kota Padang. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada keperawatan bencana yang 

difokuskan untuk mengetahui efektivitas penggunaan chatbot remaja peduli 

bencana (REPENA) sebagai media edukasi kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan kesiapsiagaan remaja dalam menghadapi bencana.Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner karakteristik, kusioner 

pengetahuan, dan Chatbot REPENA (Media edukasi teknologi Artificial 

Intellegence). 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi 

dan pengembangan ilmu keperawatan khususnya keperawatan bencana 

terkait efektivitas penggunaan chatbot remaja peduli bencana (Repena) 

sebagai media edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan 

kesiapsiagaan remaja dalam menghadapi bencana. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

dapat menambah wawasan terhadap efektivitas penggunaan chatbot 

remaja peduli bencana (Repena) sebagai media edukasi kesehatan 

untuk meningkatkan pengetahuan kesiapsiagaan remaja dalam 

menghadapi bencanadan dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini tentunya diharapkan dapat dijadikan sebagai 

masukan dalam upaya untuk meningkatkan pendidikan bencana 

terhadap kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. 

c. Bagi Institusi Poltekkes Kemenkes Padang 

Hasil penelitian ini tentunya dapat dijadikan sebagai bahan 

perbandingan oleh mahasiswa prodi sarjana terapan keperawatan untuk 

penelitian selanjutnya serta sebagai sumber informasi terbaru bagi 

kampus kemenkes poltekkes padang terkhusunya jurusan keperawatan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Chatbot Repena Sebagai Media Edukasi 

a. Definisi Chatbot 

Chatbot adalah sebuah program buatan berbasis Artificial Intelligence 

(AI) atau kecerdasan buatan yang dapat menstimulasi percakapan atau 

obrolan dengan pengguna lain layaknya manusia melalui aplikasi 

pesan, situs web, aplikasi seluler atau melalui telepon23. Secara 

sederhana cara kerja chatbot adalah dengan mengandalkan keyword 

alias kata kunci yang sudah tertanam pada sistem, maka setiap kali 

chatbot memperoleh pertanyaan dari pengguna, secara otomatis akan 

menyesuaikan jawaban mana yang sesuai dengan keyword yang 

diajukan 35 . 

 

b. Pemanfaatan Chatbot 

Chatbot juga memiliki beberapa manfaat, Diantara beberapa manfaat 

Chatbot yaitu36 : 

1) Chatbot dapat digunakan untuk membantu kegiatan tanya jawab 

yang sering kali ditanyakan berulangulang yang dapat dilakukan 

setiap saat tanpa terkendala waktu. 

2) Chatbot memudahkan untuk user dalam memahami informasi yang 

dibutuhkan karena sesuai dengan bahasa alami user.  

3) Chatbot sebagai salah satu inovasi teknologi dalam penunjang 

kegiatan yang berbasis layanan kepada pelanggan.  

 

c. Bentuk-Bentuk Chatbot 

Chatbot terdiri dari tiga kombinasi, di mana ketiga kombinasi inilah 

yang membentuk sebuah chatbot, di antaranya adalah37 : 
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1) User Interface merupakan tampilan antar muka dalam Chatbot 

yang merupakan jembatan antara Chatbot dan user saling 

berinteraksi. 

2) Artificial Intelligence (AI ) akan membuat aplikasi paham dalam 

setiap interaksi yang terjadi dengan user, karena Chatbot 

merupakan salah satu pengembangan aplikasi sistem cerdas antara 

manusia dengan komputer.  

3) Integrasi dengan sistem lainnya akan menambah kekayaan fitur 

yang terdapat di dalam suatu chatbot. Dengan mengintegrasikan 

Chatbot ke sistem yang lain dapat menyediakan informasi tambah. 

 

d. Kelebihan Chatbot 

Menurut Adamopoulou (2020) adapun kelebihan menggunakan 

chatbot antara lain23: 

1) Efisiensi dan Kecepatan 

Chatbot dapat memberikan respons secara instan, menangani 

banyak permintaan sekaligus, dan memberikan layanan tanpa henti, 

24/7.Ini memungkinkan perusahaan untuk memberikan layanan 

cepat kepada pelanggan tanpa perlu mengandalkan staf manusia 

yang terbatas. 

2) Penghematan Biaya 

Chatbot dapat mengurangi biaya operasional karena mengurangi 

kebutuhan untuk karyawan yang menangani pertanyaan 

rutin.Selain itu, chatbot dapat menggantikan pekerjaan yang 

berulang seperti memberikan informasi produk atau menjawab 

pertanyaan umum. 

3) Personalisasi Pengalaman Pengguna 

Chatbot yang didukung oleh kecerdasan buatan dapat menganalisis 

data pengguna dan memberikan pengalaman yang lebih 

dipersonalisasi, seperti rekomendasi produk berdasarkan preferensi 

atau riwayat interaksi sebelumnya. 
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4) Skalabilitas 

Chatbot mampu menangani volume besar interaksi tanpa 

menambah biaya tambahan atau memerlukan lebih banyak staf.Hal 

ini sangat berguna untuk perusahaan yang memiliki banyak 

pelanggan atau pengguna di seluruh dunia. 

 

e. Kekurangan Chatbot 

Menurut Adamopoulou (2020) adapun kekurangan  menggunakan 

chatbot antara lain 23: 

1) Pemahaman Konteks yang Terbatas 

Chatbot masih kesulitan dalam memahami konteks yang lebih 

rumit atau percakapan yang memerlukan nuansa emosional. 

Meskipun sudah ada kemajuan dalam NLP (Natural Language 

Processing), chatbot tetap terbatas dalam menangani percakapan 

yang lebih kompleks. 

2) Kurangnya Empati dan Sentuhan Manusia 

Chatbot tidak dapat meniru empati manusia, yang sering 

diperlukan dalam situasi-situasi yang lebih sensitif, seperti 

dukungan psikologis atau masalah emosional. 

3) Masalah Keamanan dan Privasi 

Chatbot sering kali mengumpulkan dan memproses data pribadi, 

yang dapat menimbulkan masalah jika data tersebut tidak dikelola 

dengan aman. Kebocoran data atau penyalahgunaan informasi 

dapat mengurangi kepercayaan pengguna. 

4) Keterbatasan dalam Menangani Situasi Tak Terduga 

Chatbot hanya dapat merespons berdasarkan data dan pelatihan 

yang telah diberikan. Jika dihadapkan pada pertanyaan atau situasi 

yang tidak terduga, chatbot dapat gagal memberikan jawaban yang 

tepat. 
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f. Diskripsi Chatbot REPENA  

1) Spesifikasi Chatbot Repena 

Nama produk inovasi yang diciptakan yaituChatbot REPENA 

(Remaja Peduli Bencana). Chatbot REPENA merupakan sebuah 

produk inovasi yang dalam proses perancangannya 

memanfaatkan teknologi Articial Intelegence (AI), yang 

dimanfaatkan sebagai media edukasi kesehatan untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja terkait kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana.  

 

Menurut Sugiyono (2019)38 mengelompokkan bahwa uji 

validitas terhadap produk/ instrument penelitian dapat 

dikategorikan menjadi 3 yaitu :  

a) Content Validity ; Dilihat dari kesesuaian isi instrumen 

dengan dimensi variabel,  

b) Construct Validity ; Dilihat dari teori yang mendasari 

konstruk variabel dan  

c) Criterion Validity ; Dilihat dari hubungan skor instrumen 

dengan variabel lain yang sejenis 

Sugiyono menambahkan bahwa validitas juga dapat dibedakan 

berdasarkan metode: 

a) Validitas logis (penilaian ahli) 

b) Validitas empiris (penghitungan statistik, seperti korelasi 

Pearson) 

 

Chatbot REPENA ini sudah di uji validitas konten oleh ahli di 

bidang bencana yaitu; bapak N.Rachmadanur S.Kp.,M.KM 

terkait isi konten yang terdapat pada Chatbot REPENA dilihat 

dari kesesuain dengan teori dan peneliti juga sudah melakukan 

uji normalitas skala kecil terkait pemakaian Chatbot REPENA 
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ini dengan jumlah responden sebanyak 60 orang dengan hasil P 

Value 0,0039. 

 

Chatbot REPENA (Remaja Peduli Bencana)ini terdiri dari 5 

menu utama antara lain: 

a) Ancaman Bencana  di Indonesia 

Menu ini terdiri atas pengertian bencana dan faktor resiko 

penyebab bencana di Indonesia. 

b) Siaga Bencana 

Menu ini terdiri atas berbagai macam jenis bencana dan 

manajemen kebencanaan. Adapun jenis-jenis bencana dan 

managejemen kebencanaan yang dibahas pada menu ini 

antara lain : 

1) Gempa bumi  

2) Tsunami 

3) Banjir 

c) Peran remaja dalam siaga bencana 

Menu ini terdiri atas berbagai poin mengenai peran remaja 

dalam siaga bencana baik pada saat pra bencana,saat 

bencana dan pasca bencana. 

d) Kontak darurat kebencanaan 

Menu ini terdiri atas info terkait kontak-kontak darurat 

kebencanaan seperti, Pusdalop BNPB, Polisi, BMKG, Call 

Center PPPK Kementrian Kesehatan, Telepon Darurat, 

Pemadam Kebakaran, SAR/Basarnas, Palang Merah 

Indonesia, Sentra Informasi Keracunan (siker), dll. 

e) Game  bencana 

Menu ini sebagai menu hiburan untuk pengguna sekaligus 

sebagai evaluasi pemahaman pengguna setelah menerima 

informasi kebencanaan dari menu-menu sebelumnya. 
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2) Rancangan Produk 
 

 

 
Proses penyusunan tampilan 

awal Chatbot REPENA 

 

 
Proses penyusunan tampilan entri 
nama pengguna Chatbot REPENA 

 

 
Proses penyusunan menu utama 

Chatbot REPENA 

 

 
Proses penyusunan tampilan materi 

di Chatbot REPENA 

 
Gambar 2.1 Proses pembuatan Chatbot REPENA 

 

3) Implementasi Produk 

Chatbot REPENA ini dapat diakses dari manapun  dan kapanpun 

melalui smartphone/komputer. Untuk masuk ke Chatbot REPENA 

dapat mengakses link Website di bawah ini : 

https://app.smojo.org/kilaunada/REPENA  

 

Tata Cara Penggunaan :  

(1) Salin Link Website di google/browser di smartphone/komputer 

pengguna 

(2) Setelah masuk, Chatbot REPENA akan bertanya tentang 

kesiapan pengguna dalam penggunaan layanan. Lalu pengguna 

akan diarahkan untuk memasukkan nama (boleh nama inisial 

https://app.smojo.org/kilaunada/REPENA
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atapun nama asli). Setelah mengetikkan nama, pengguna pun 

dapat mengaskses menu utama dari chatbot REPENA ini. 

(3) Chatbot REPENA terdiri dari 5 menu utaama yang dapat 

dipilih oleh pengguna sesuai dengan informasi yang mereka 

butuhkan. 4 menu utama ini antara lain : 

i. Ancaman bencana di indonesia 

ii. Siaga bencana 

iii. Peran remaja dalam bencana 

iv. Kontak darurat 

v. Game bencana 

(4) Setelah pengguna memilih salah satu dari 3 menu utama, maka 

pennguna akan menerima seputar informasi terkait menu yang 

dipilih.  

(5) Jika telah selesai menggunakan chatbot REPENA maka 

pengguna dapat meng-klik tanda keluar pada halaman utama 

chatbot REPENA. Dan otomatis pengguna akan dikeluarkan 

oleh sistem sesuai dengan permintaan pengguna. 

 

2. Konsep Remaja 

a. Definisi Remaja 

Remaja berasal dari kata adolensence yang memiliki arti tumbuh atau 

tumbuh menjadi dewasa. Adolensence memiliki arti yang lebih luas 

yang mencakup kematangan mental, emosional social dan fisik. Pada 

masa ini sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak 

termasuk golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua 40. 

Masa remaja adalah suatu tahap antara masa kanak-kanak dengan masa 

dewasa. Istilah ini menunjuk masa dari awal pubertas sampai 

tercapainya kematangan, biasanya mulai dari usia 14 pada pria dan 

usia 12 pada wanita. Transisi ke masa dewasa bervariasi dari satu 

budaya ke kebudayaan lain, namun secara umum didefinisikan sebagai 
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waktu dimana individu mulai bertindak terlepas dari orang tua mereka 
40. 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), remaja adalah mereka 

yang berada pada tahap transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa. 

Batasan usia remaja menurut penduduk dari kelompok usia 10-19 

tahun. Remaja lalu dibagi menjadi 3 kelompok berdasarkan usia, yaitu 

masa remaja awal (10-14 tahun), menengah (15-16 tahun), dan akhir 

(17-20 tahun)41. 

b. Fase-fase Remaja 

Menurut WHO (2020)41, masa remaja berlangsung melalaui 3 tahapan 

yaitu : 

1) Remaja awal (10-14 Tahun) 

Masa remaja awal ditandai dengaan peningkatan cepat 

pertumbuhan  dan pematangan fisik.  

2) Remaja Menengah (15-16 Tahun) 

Masa remaja menengah ditandai dengan hampir lengkapnya 

pertumbuhan, pubertas, timbulnya keterampilan-keterampilan 

berfikir yang baru, peningkatan pengenalaan terhadap dataangnya 

masa dewasa, dan keinginan untuk memapankan jarak emosional 

dan psikologis dengan orang tua. 

3) Remaja Akhir (17-20 Tahun) 

Masa remaja akhir ditandai dengan persiapaan untuk peran sebagai 

orang dewasa, termasuk klasifikasi tujuan pekerjaan dan 

internalisasi suaatu sistem nilai pribadi. 
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Tabel 2.1  
Perubahan Biologis,Psikologis dan Sosial  

Pada Fase-Fase Remaja 
 

Fase-Fase 
Remaja 

Perubahan 
Biologis 

Perubahan Psikologis Perubahan Sosial 

Remaja 
Awal 

Pubertas dini 
(perempuan: 
perkembangaan 
kuncup payudara 
dan rambut 
kemaluan,awal 
percepatan 
pertumbuhan; 
Laki-laki`: 
pembesraaan testis, 
awal pertumbuhan 
alat kelamin) 

Pemikiraan konkret 
tetapi konsep moral 
awal; perkembangaan 
identitas seksual 
(orientasi seksual); 
kemungkinan minat 
sebaaya homoseksual; 
penilaian ulang citra 
tubuh 

Pemisahan 
emosional dari 
orang tua; mulai 
dari identifikasi 
rekaan yang kuat: 
perilaku ekplorasi 
awal (merokok, 
kekerasan) 

Remaja 
Menengah 

Anak perempuan: 
pubertas 
pertengahan akhir 
dan akhir 
percepatan 
pertumbuhan; 
manarche; 
perkembangan 
bentuk tubuh wanita 
dengan 
penumpukan lemak 
anaak laki-laki: 
pertengahan 
pubertas emisi 
spermarche dan 
nocturnal; suara 
pecah; dimulainya 
percepatan 
pertumbuhan 

Pemikiraan abstrak, 
tetapi diri masih 
dipandang sebagi 
“bukti peluru”; tumbuh 
kemampuan verbal; 
identifikasi hokum 
dengan moralitas;  
mulai dari ideologi 
yang kuat (agama, 
politik) 

Pemisahan 
emosional dari 
orang tua ; 
identifikasi rekan 
yang kuat; 
peningkatan risiko 
kesehatan 
(merokok,  alkohol, 
dll); minat teman 
sebaya 
heteroseksual; 
rencana kejuruan 
awal 

Remaja 
Akhir 

Anak laki-laki; 
akhir pubertas; 
peningkatan terus-
menerus dalam 
masa otot dan 
rambut tubuh 

Pemikiran abstrak 
yang kompleks; 
identifikasi perbedan 
antara hukum dan 
moralitas; peningkatan 
kontrol impuls; 
pengembangan lebih 
lanjut dari identitas 
pribadi; 
pengembangan lebih 
lanjut atau penolakan 
terhadap ideologi, 
agama dan politik 

Pengembangan 
otonomi social; 
hubungan intim; 
pengembangan 
kemampuan 
kejuruan daan 
kemandirian 
finansial 



22 
 
 

    

c. Tugas Perkembangan Pada Masa Remaja 

William Kay, sebagaimana dikutip Yudrik Jahja dalam Saputro 

(2018)42mengemukakan tugas-tugas perkembangan masa remaja 

sebagai berikut: 

1) Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 

2) Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur 

yang mempunyai otoritas 

3) Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan 

bergaul dengan teman sebaya, baik secara individual maupun 

kelompok 

4) Menemukan manusia model yang dijadikan identitas pribadinya. 

5) Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuannya sendiri 

6) Memeperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas 

dasar skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup 

(weltanschauung). 

7) Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 

kekanak-kanakan. 

 

d. Peran Remaja Dalam Kesiapsiagaan Bencana 

Remaja memiliki peran penting dalam kesiapsiagaan bencana, 

terutama dalam memberikan edukasi kepada masyarakat dan 

meningkatkan kesadaran kolektif mengenai potensi bencana14.Remaja 

dapat membantu keluarga dan komunitas dalam menyusun rencana 

evakuasi, mempersiapkan perlengkapan darurat, serta terlibat dalam 

pelatihan tanggap darurat. Partisipasi remaja dalam kegiatan mitigasi 

bencana seperti simulasi dan edukasi publik dapat memperkuat 

kesiapsiagaan masyarakat secara keseluruhan. Pengetahuan dan 

kesadaran remaja berperan besar dalam mengurangi risiko bencana, 

terutama di daerah rawan seperti wilayah dengan potensi gempa bumi 

dan banjir14.  
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Hal ini penting bagi anak muda, baik sebagai relawan non-penyintas 

maupun sebagai penyintas bencana yang harus bangkit berdiri untuk 

berperan di tengah- tengah para penyintas dengan melibatkan remaja 

dalam upaya kesiapsiagaan bencana dan pemulihan bencana, tidak 

hanya meningkatkan kesadaran remaja terhadap bahaya bencana, tetapi 

juga dapat meningkatkan kesempatan mereka untuk mendiskusikan 

secara terbuka bagaimana melindungi keluarga dan orang-orang 

terkasih mereka secara memadai dan memahami bagaimana caranya 

mencari bantuan jika komunitas mereka terpengaruh 43, mereka dapat 

membantu masyarakat dalam memetakan risiko dan faktor pelindung 

mereka atau mungkin memegang posisi kepemimpinan dalam program 
43.  

 

Beberapa peran tambahan remaja dalam kesiapsiagaan bencana 

meliputi: 

1) Berbagi pesan 

Pemuda dapat membantu berbagi pesan kesiapsiagaan bencana. 

Peran remaja sangat penting dan besar, dengan kemampuan 

mengakses informasi secara cepat dan tidak terbatas ruang maupun 

waktu. Oleh karena itu pengetahuan kebencanaan dalam 

membangun kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana 

dapat diterima dan dibagikan dengan mudah melalui remaja atau 

generasi muda. 

2) Bertindak sebagai pembuat perubahan  

Pemuda dapat bertindak sebagai pembuat perubahan dengan 

berbagi informasi yang mereka pelajari dalam program 

kesiapsiagaan remaja dan membantu orang tua dan masyarakat 

untuk bersiap menghadapi bencana, misalnya dengan 

mengembangkan rencana bencana atau kit persiapan bencana. 
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3) Membawa kreativitas  

Pemuda dapat membawa ide-ide kreatif dan banyak akal untuk 

upaya kesiapsiagaan bencana. 

3. Konsep Pengetahuan 

a. Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan adalah suatu istilah yang dipergunakan untuk menuturkan 

apabila seseorang mengenal tentang sesuatu.Suatu hal yang menjadi 

pengetahuannya adalah selalu terdiri atas unsur yang mengetahui dan 

yang diketahui serta kesadaran mengenai hal yang ingin diketahui.Oleh 

karena itu pengetahuan selalu menuntut adanya subjek yang 

mempunyai kesadaran untuk mengetahui tentang sesuatu dan objek 

yang merupakan sesuatu yang dihadapi. Jadi bisa dikatakan 

pengetahun adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu, atau segala 

perbuatan manusia untuk memahami suatu objek tertentu 44. 

 

Menurut Notoatmodjo dalam Tania(2016)45 pengetahuan adalah 

sesuatu hal yang diketahui bila seseorang telah melakukan 

penginderaan yang meliputi indera penglihatan, pendengaran, 

penciuman, perasa, dan peraba terhadap suatu objek. Pengetahuan 

diperoleh dari hasil usaha seseorang dalam mencari tahu rangsangan 

berupa objek dari luar terlebih dahulu melalui proses sensorik dan 

interaksi dirinya terhadap lingkungan sosial. Melalui hal inilah, 

seseorang dapat memperoleh pengetahuan baru tentang suatu objek. 

Dalam teori kognitif, pengetahuan merupakan hasil interaksi timbal 

balik antara seseorang dengan lingkungan sosial yang menghasilkan 

pengalaman tertentu45. 

 

b. Tingkat Pengetahuan 

Menurut Bloom dalam Notoatmodjo (2019)46, pengetahuan dalam 

domain kognitif mempunyai 6 tingkatan, yaitu: 
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1) Tahu (know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Termasuk didalamnya mengingat kembali 

(recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang telah 

dipelajarı atau rangsangan yang telah diterima. 

2) Memahami (comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan 

secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat 

menginterpretasi materi tersebut secara benar. 

3) Aplikasi (aplication) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi 

yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Aplikasi 

disini dapat diartikan aplikasi atau penggunaan hukum, rumus, 

metode, prinsip, dan penggunakan rumus statistik. Analisis 

4) Analisis (Analysis)  

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau 

suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam 

suatu struktur organisasi tersebut, dan masih ada kaitannnya satu 

sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari pengggunaan 

kata-kata kerja dapat menggambarkan (membuatbagan), 

membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya. 

5) Sintesis (Synthesis)  

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan 

atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk 

keseluruhan yang baru. Misalnya: dapat menyusun, dapat 

merencanakan, dapat meringkas, dapat menyesuaikan, dan 

sebagainya terhadap suatu teori atau rumsanrumusan yang telah 

ada. 

6) Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan 

justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Evaluasi 
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dilakukan dengan menggunakan kriteria sendiri atau kriteria yang 

telah ada. 

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Notoadmojo (2020)47, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan yaitu : 

1) Pendidikan. 

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian 

dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah (baik formal maupun 

nonformal), berlangsung seumur hidup. Pengetahuan sangat erat 

kaitannya dengan pendidikan di mana diharapkan seseorang 

dengan pendidikan tinggi, orang tersebut akan semakin luas pula 

pengetahuannya. Namun, perlu ditekankan bahwa seorang yang 

berpendidikan rendah tidak berarti mutlak berpengetahuan rendah 

pula.  

 

Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan 

formal, akan tetapi juga dapat diperoleh pada pendidikan 

nonformal. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu objek juga 

mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua 

aspek inilah yang akhirnya akan menentukan. sikap seseorang 

terhadap objek tertentu. Semakin banyak aspek positif dari objek 

yang diketahui, maka akan menumbuhkan sikap makin positif 

terhadap objek tersebut. 

2) Informasi/media massa 

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun 

nonformal dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate 

impact) sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan 

pengetahuan. Berkembangnya teknologi akan menyediakan 

bermacam-macam media massa yang dapat memengaruhi 

pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru. Sebagai sarana 
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komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, 

surat kabar, majalah, dan lain-lain mempunyai pengaruh besar 

terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang. 

3) Sosial, budaya, dan ekonomi 

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui 

penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan 

demikian, seseorang akan bertambah pengetahuannya walaupun 

tidak melakukan. Status ekonomi seseorang juga akan menentukan 

tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu 

sehingga status sosial ekonomi ini akan memengaruhi pengetahuan 

seseorang. 

4) Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, 

baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan 

berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam 

individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi 

karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak, yang akan 

direspons sebagai pengetahuan oleh setiap individu. 

5) Pengalaman 

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk 

memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang 

kembali pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi masa lalu. Pengalaman belajar dalam bekerja yang 

dikembangkan memberikan pengetahuan dan keterampilan 

profesional, serta pengalaman belajar selama bekerja akan dapat 

mengembangkan kemampuan. Mengambil keputusan yang 

merupakan manifestasi dari keterpaduan menalar secara ilmiah dan 

etik yang bertolak dari masalah nyata dalam bidang kerjanya.  

6) Usia 

Usia memengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. 

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya 
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tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang 

diperolehnya semakin membaik. Pada usia madya, individu akan 

lebih berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial, serta 

lebih banyak melakukan persiapan demi suksesnya upaya 

menyesuaikan diri menuju usia tua. 

 

d. Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

Menurut Nursalam (2017)48 menyatakan pengkategorian skor 

pengetahuan berdasarkan persentase skor maksimal sebagai berikut : 

Tabel 2.2  
Pengkategorikan Tingkat Pengetahuan 

 
Rentang Skor (%) Kategori Pengetahuan 
76% – 100% Baik (Tinggi) 
56% – 75% Cukup (Sedang) 
≤ 55% Kurang (Rendah) 

 

4. Konsep Kesiapsiagaan Bencana 

a. Konsep Bencana 

1) Definisi Bencana 

Menurut Departemen Kesehatan RI dalam (Sularso et al., 

2021)2, bencana adalah kejadian yang terjadi pada suatu daerah 

yang menyebabkan kerusakan, serta memburuknya kesehatan 

dan pelayanan kesehatan yang bermakna sehingga memerlukan 

bantuan dari pihak luar2. Sedangkan menurut Undang-undang 

No 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, bencana 

merupakan suatu peristiwa atau rangkaian kejadian yang 

mengancam jiwa dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat, baik di sebabkan oleh factor alam, factor non alam 

ataupun factor manusia itu sendiri sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian akan 

harta dan benda serta dampak psikologis1.  
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2) Jenis-jenis Bencana 

Menurut UU No. 24 tahun 2007 bencana di klasifikasikan 

menjadi 3 jenis bencana, yaitu :1 

a) Bencana Alam  

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh 

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh 

alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung 

meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. 

b) Bencana Non Alam  

Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh 

peristiwa atau rangkaian peristiwa non alam yang antara lain 

berupa berupa gagal teknologi, gagal informasi, epidemi dan 

wabah penyakit. 

c) Bencana Sosial  

Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkanoleh 

peristiwa atau serangkaianperistiwa yang diakibatkan oleh 

manusia yang meliputi konflik sosial antar kelompok ataur 

antar komunitas masyarkat, dan terror. 

 

3) Siklus Bencana 

Siklus bencana dapat dibagi menjadi tiga fase yaitu fase pra 

bencana, fase bencana dan fase pasca bencana.Fase pra bencana 

adalah masa sebelum terjadi bencana.Fase bencana adalah 

waktu/saat bencana terjadi.Fase pasca bencana adalah tahapan 

setelah terjadi bencana. 
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Gambar 2.2 Siklus Bencana (Harmono (2016))49 

 

b. Konsep Gempa Bumi, Tsunami dan Banjir 

1) Konsep Gempa Bumi 

a) Pengertian Gempa Bumi 

Gelmpa bulmi adalah pelristiwa belrgeltarnya bulmi akibat 

pellelpasan elnelrgi dari dalam pelrult bulmi selcara tiba-tiba, 

selhingga melnciptakan gellombang selismik, yang ditandai 

delngan patahnya lapisan batulan pada kelrak bulmi (Anies, 

2018). 

Gelmpa bulmi jelnis belncana ini belrsifat melrulsak, dapat 

telrjadi seltiap saat dan belrlangsulng dalam waktul singkat. 

Gelmpa bulmi dapat melnghanculrkan bangulnan, jalan, 

jelmbatan, dan selbagainya dalam selkeljap (Mokodenseho et 

al., 2023). 

 

b) Macam – Macam Gempa Bumi 

(1) Gelmpa Vullkanik, diselbabkan olelh leltulsan gulnulng api. 

Telrjadi selbellulm dan sellama leltulsan gulnulng api telrjadi. 

Selbab-selbab telrjadinya: tulmbulkan antara magma delngan 
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dinding-dinding gulnulng api, telkanan gas pada leltulsan 

yang sangat kulat, Pelrpindahan melndadak dari magma di 

dalam dapulr magma 

(2) Gelmpa rulntulhan ataul tanah telrban : gelmpa rulntulhan 

telrjadi di daelrah yang telrdapat  banyak rongga-rongga di 

bawah tanah, misal : daelrah kapulr yang banyak sulngai 

ataul gula-gula, daelrah pelrtambangan 

(3) Gelmpa bulmi telktonik, gelmpa bulmi ini diselbabkan olelh 

adanya aktivitas telktonik, yaitul pelrgelselran lelmpelng 

lelmpelng telktonik selcara melndadak yang melmpulnyai 

kelkulatan dari yang sangat kelcil hingga yang sangat 

belsar(Yanuarto, 2023). 

 

c) Penyebab Gempa Bumi 

(1)  Aktivitas gulnulng belrapi yang melningkat. 

(2)  Pellelpasan elnelrgi karelna konselntrasi telgangan tinggi pada 

kelrak bulmi. 

(3)  Pelrgelrakan telruls melnelruls dari magma dan cairan yang 

belrsifat hidrotelrmal (pelka telrhadap panas) di bawah gulnulng 

belrapi. 

(4)  Aktivitas magma pada gulnulng belrapi dapat melnimbullkan 

gelmpa. 

(5)  Pelrgelselran lelmpelng telktonik, selhingga biasa diselbult 

gelmpa telktonik. 

 

2) Konsep Tsunami 

a) Pengertian Tsunami 

Tsunami adalah serangkaian gelombang besar yang terbentuk 

akibat perpindahan mendadak volume air yang sangat besar 

di laut, biasanya disebabkan oleh gempa bumi bawah laut, 

letusan gunung berapi, longsor bawah laut, atau benturan 
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meteorit. Tsunami berbeda dari gelombang biasa yang 

disebabkan oleh angin; gelombang tsunami memiliki panjang 

gelombang yang jauh lebih besar dan melibatkan seluruh 

kedalaman kolom air laut. 

 

b) Penyebab Terjadinya Tsunami 

Penyebab Tsunami menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, 

dan Geofisika (BMKG) tahun 2023, yaitu : 

(1) Gempa Bumi Bawah Laut 

Gempa bumi bawah laut adalah penyebab utama 

tsunami. Berikut mekanisme kejadiannya: 

 Pergerakan Lempeng Tektonik: Kebanyakan 

tsunami terjadi di zona subduksi, yaitu tempat di 

mana lempeng tektonik saling bertabrakan. 

Pergerakan mendadak lempeng ini dapat 

menyebabkan dorongan vertikal pada dasar laut, 

yang kemudian memindahkan volume besar air. 

 Magnitude Tinggi: Gempa dengan magnitudo ≥7,0 

sering kali cukup kuat untuk memicu tsunami. 

 Perubahan Mendadak Dasar Laut: Gempa dengan 

pola pergeseran vertikal lebih berisiko menyebabkan 

tsunami dibandingkan pergeseran horizontal. 

(2) Letusan Gunung Berapi Bawah Laut 

 Letusan gunung berapi dapat menciptakan tsunami 

ketika: 

 Erupsi Eksplosif: Material vulkanik yang meledak 

dapat menyebabkan perpindahan air laut secara 

besar-besaran. 

 Keruntuhan Gunung Berapi: Bagian gunung yang 

runtuh ke laut dapat menghasilkan gelombang 

besar. 
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 Contoh: Letusan Gunung Krakatau pada tahun 

1883 menyebabkan tsunami besar yang 

menghancurkan wilayah pesisir di sekitar Selat 

Sunda. 

(3) Tanah Longsor Bawah Laut 

 Tanah longsor bawah laut terjadi ketika material 

dari lereng bawah laut bergeser, memindahkan air 

dalam jumlah besar. 

 Dipicu oleh Gempa: Longsor ini sering kali dipicu 

oleh gempa bumi bawah laut. 

 Efek pada Laut: Longsoran yang sangat besar dapat 

menciptakan gelombang tsunami lokal maupun 

yang menyebar lebih luas. 

(4) Jatuhnya Benda Besar (Meteor atau Asteroid) 

Jika meteor atau asteroid besar jatuh ke laut, 

dampaknya akan memindahkan air secara ekstrem dan 

menciptakan tsunami besar: 

 Dampak pada Lautan: Energi yang dilepaskan dari 

tumbukan akan menciptakan gelombang yang 

bergerak ke segala arah. 

 Kasus Langka: Peristiwa ini sangat jarang terjadi, 

namun jika terjadi, dampaknya akan sangat luas. 

 

c) Tanda-tanda 

(1) Hewan-hewan laut keluar dari persembunyiannya 

kepermukaan 

(2) Terdapat gempa dengan kekuatan besar 

(3) Air laut tiba-tiba surut hingga beberapa ratus meter, 

sehingga banyak ikan terdampar di pantai 

(4) Burung-burung laut terbang dengan kecepatan tinggi 

ke arah daratan 
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(5) Udara berbau asin (air garam) 

(6) Suara dentuman seperti meriam di dasar laut atau 

mendengar suara drum band yang sangat banyak 

dengan irama cepat 

 

3) Konsep Banjir 

a) Pengertian Banjir 

Banjir adalah peristiwa terbenamnya daratan oleh 

air.Peristiwa banjir timbul jika air menggenangi daratan 

yang biasanya kering.Banjir pada umumnya disebabkan 

oleh air sungai yang meluap ke lingkungan sekitarnya 

sebagai akibat curah hujan yang tinggi.Kekuatan banjir 

mampu merusak rumah dan menyapu fondasinya 

(Yuantari, n.d.). 

 

b) Penyebab 

(1) Permukaan tanah lebih rendah dibandingkan muka air 

laut. 

(2) Terletak pada suatu cekungan yang dikelilingi 

perbukitan dengan pengaliran air keluar sempit. 

(3) Curah hujan tinggi. 

(4) Banyak pemukiman yang dibangun pada dataran 

sepanjang sungai. 

(5) Aliran sungai tidak lancar akibat banyaknya sampah. 

(6) Kurangnya tutupan patahan di daerah hulu sungai. 

 

c) Dampak 

Dampak yang di timbulkan oleh bencana banjir yaitu 

merusak sarana-prasarana termasuk perumahan, gedung, 

jalur transportasi putus, peralatan rumah tangga 

rusak/hilang, menimbulkan penyakit diare, infeksi saluran 
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pernafasan, dapat menimbulkan erosi bahkan longsor 

serta pencemaran lingkungan. 

 

d) Tanda-tanda 

(1) Hujan yang intensitasnya tinggi (3 hari berturut-turut 

>300 mm) 

(2) Naiknya permukaan air sungai 

(3) Daerah hulu dengan hutan yang rusak (gundul) 

(4) Air sungai berwarna keruh dan penuh lumpur 

(5) Aliran sedimen dasar sungai bergerak sangat cepat ke 

arah hilir 

(6) Awan hitam di arah hulu sungai 

(7) Suara riuh-rendah bagaikan dentuman dari arah hulu 

sungai 

(8) Hewan (orang utan) menunjukkan tingkah laku yang 

sangat gelisah dan berteriak-teriak 

 

c. Konsep Kesiapsiagaan Bencana 

1) Pengertian kesiapsiagaan bencana 

Menurut Undang-undang No 24 tahun 2007 Kesiapsiagaan 

merupakan beberapa atau serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk mengantisipasi suatu peristiwa atau bencana yang 

dilakukan memalui sebuah pengorganisasian serta langkah yang 

tepat dan berdaya guna seperti penyiapan sarana komunikasi, 

pos komando, penyiapan lokasi evakuasi, rencana kontinjensi 

dan sosialisasi peraturan / pedoman penanggulangan bencana 

Upaya-upaya yang memungkinkan masyarakat (individu, 

kelompok, organisasi) dapat mengatasi bahaya peristiwa alam, 

melalui pembentukan struktur dan mekanisme tanggap darurat 

yang sistematis1. 
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2) Parameter kesiapsiagaan bencana 

LIPI (lembaga ilmu pengetahuan indonesia) dan UNESCO 

(united nations educational, scientific and cultural organization) 

tahun 2006, dalam madona (2021) menetapkan 4 parameter 

mengukur kesiapsiagaan bencana alam, yaitu: 

a) Pengetahuan dan sikap terhadap risiko bencana  

Pengetahuan merupakan faktor utama dan menjadi kunci 

untuk kesiapsiagaan Pengetahuan yang dimiliki dapat 

mempengarulu sikap dan kepedulian masyarakat untuk sap 

dan siaga dalam mengantisipasi bencana, terutama bagi 

masyarakat yang tinggal di daerah rentan terhadap bencana 

alam. 

b) Pemahaman tentang bencana alam 

Pemahaman tentang kerentanan lingkungan, bangunan fisik 

dan fasilitas fasilitas penting untuk keadaan darurat bencana 

c) Sikap dan kepedulian terhadap risiko bencana. 

 

3) Rencana Kesiapsiagaan 

a) Miliki sebuah rencana darurat keluarga.Rencana ini 

mencakup: 

(1) Analisis ancaman di sekitar 

(2) Identifikasi titik kumpul 

(3) Nomor kontak penting 

(4) Ketahui rute evakuasi 

(5) Identifikasi lokasi untuk mematikan air, gas dan listrik 

(6) Identifikasi titik aman di dalam bangunan atau rumah. 

(7) Identifikasi anggota keluarga yang rentan (anak-anak, 

lanjut usia, ibu hamil, dan penyandang disabilitas). 
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b) Tas Siaga Bencana (TSB) 

Tas Siaga Bencana (TSB) merupakan tas yang dipersiapkan 

anggota keluarga untuk berjaga-jaga apabila terjadi suatu 

bencana atau kondisi darurat lain. Tujuan TSB sebagai 

persiapan untuk bertahan hidup saat bantuan belum datang 

dan memudahkan kita saat evakuasi menuju tempat aman 

Menyimak informasi dari berbagai media, seperti radio, 

televisi, media online, maupun sumber lain yang resmi. 

 

4) Upaya-upaya kesiapsiagaan 

Secara umsım, kegiatan pada upaya kesiapsiagaan antara lain: 

a) Memahami bahaya disekitar 

b) Memahami system peringatan dini setempat dan mengetahui 

rute evakuasi dan rencana pengungsian 

c) Memiliki keterampilan untuk mengevakuasi siatuasi secara 

cepat dan mengambil innisiatif tindakan untuk melingdungi 

diri 

d) Memiliki rencana antisipasi bencana untuk keluarga dan 

mempraktekan rencana tersebut dengan latihan. 

 

5) Tingkat Kesiapsiagaan 

Menurut  Lipi Unesco/Lsdr (2006), Tingkat kesiapsiagaan di 
bagi berdasarkan tabel 2.3 berikut : 

 
Tabel 2.3  

Tingkat Kesiapsiagaan Siswa dalam Menghadapi Bencana 
LIPI_UNESCO/LSDR 2006 

 
No Nilai Indeks Kategori 
1 76-100 Sangaat Siap 
2 51-75 Siap 
3 25-50 Kurang Siap 
4 <25 Belum Siap 
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6) Peran Perawat terhadap remaja dalam Kesiapsiagaan Bencana 

Peran Perawat terhadap remaja dalam Kesiapsiagaan Bencana 

menurut (Notoadmojo,2018)44 antara lain : 

a) Edukasi dan Penyuluhan 

(1) Memberikan informasi tentang bencana 

Perawat berperan sebagai pengedukasi dengan 

memberikan pemahaman kepada remaja mengenai jenis-

jenis bencana (seperti gempa bumi, banjir, tsunami), tanda-

tanda awal bencana, serta langkah yang harus dilakukan 

sebelum, selama, dan setelah bencana. 

(2) Mengajarkan keterampilan praktik 

Perawat elatih remaja tentang cara melakukan pertolongan 

pertama (CPR, penanganan luka ringan) serta keterampilan 

bertahan hidup (misalnya mencari tempat aman, membuat 

ransel darurat).   

(3) Meningkatkan kesadaran kesehatan 

Perawat memberikan penyuluhan tentang menjaga 

kebersihan dan kesehatan di situasi darurat, seperti 

pentingnya air bersih dan sanitasi. 

b) Peningkatan Kesadaran Kesiapsiagaan   

(1) Meningkatkan pemahaman risiko bencana 

Perawat membantu remaja mengenali potensi bahaya di 

lingkungan sekitar mereka dan cara menghadapinya.   

(2) Membentuk kebiasaan kesiapsiagaan 

Perawat mengajarkan remaja untuk selalu siap, seperti 

mempersiapkan dokumen penting, ransel darurat, dan peta 

evakuasi. 

(3) Menggunakan media edukasi 

Perawat dapat memanfaatkan media sosial, video 

interaktif, dan poster untuk menarik minat remaja dalam 

belajar tentang kesiapsiagaan bencana. 
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c) Fasilitator dalam Simulasi Bencana  

(1) Melibatkan remaja dalam simulasi 

Perawat dapat mengadakan latihan rutin, seperti simulasi 

gempa di sekolah atau pelatihan evakuasi di komunitas, 

sehingga remaja memiliki pengalaman langsung. 

(2) Mengintegrasikan latihan dengan materi edukasi 

Memberikan evaluasi setelah simulasi agar remaja 

memahami apa yang sudah mereka lakukan dengan benar 

dan apa yang perlu diperbaiki.   

d) Pendampingan Psikososial 

(1) Memberikan dukungan emosional 

Remaja cenderung rentan secara psikologis.Perawat dapat 

membantu mereka menghadapi rasa takut atau cemas 

terkait bencana melalui konseling atau sesi diskusi. 

(2) Mendeteksi trauma pasca-bencana 

Perawat perlu mengenali tanda-tanda stres pascatrauma 

(PTSD) pada remaja yang telah mengalami bencana, 

seperti mimpi buruk, rasa takut berlebihan, atau perubahan 

perilaku. 

(3) Menghubungkan dengan layanan professional 

Jika diperlukan, perawat dapat merujuk remaja ke psikolog 

atau psikiater untuk penanganan lebih lanjut. 

e) Pemberdayaan Komunitas Remaja 

(1) Membentuk kelompok remaja peduli bencana 

Kelompok ini dapat dilatih oleh perawat untuk menjadi 

sukarelawan dalam situasi darurat, seperti membantu 

evakuasi atau memberikan informasi kepada masyarakat. 

(2) Meningkatkan kepemimpinan remaja 

Perawat dapat melibatkan remaja dalam perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan kesiapsiagaan, sehingga mereka 

merasa memiliki peran penting dalam komunitas. 
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(3) Menyediakan materi edukasi berkelanjutan 

Memberikan panduan atau toolkit kepada remaja agar 

mereka dapat belajar secara mandiri dan berbagi informasi 

dengan teman sebaya. 

f) Advokasi untuk Kebijakan dan Program Remaja  

(1) Mengadvokasi program berbasis remaja 

Perawat dapat bekerja sama dengan pemerintah atau 

organisasi non-pemerintah untuk mengembangkan 

program kesiapsiagaan bencana yang berfokus pada 

kebutuhan remaja.   

(2) Mendorong partisipasi aktif remaja 

Perawat dapat memastikan bahwa remaja memiliki suara 

dalam perencanaan program penanggulangan bencana. 

(3) Memastikan akses remaja terhadap sumber daya 

Perawat dapat membantu memastikan bahwa remaja 

memiliki akses ke perlengkapan kesiapsiagaan, seperti 

ransel darurat, alat P3K, atau informasi evakuasi. 
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B. Kerangka Teori 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Gambar 2.3 Kerangka  Teori 

Sumber : ( Kemenkes, 2021)50 dan (Harmono,2016)51 
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1. Kesiapsiagaan 
2. Peringatan Dini 
3. Mitigasi 
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2. Rekonstruksi  

1. Tanggap Darurat 
2. Penanggulangan 

Bencana 
 

Pelaksanaan Penanggulangan Bencana 

BNPB BNPD Masyarakat 

Remaja 

Kesiapsiagaan Bencana 
a) Pengetahuan 

(Pengertian,dampak,tanda-
tanda,upaya penanggulangan) 

b) Perencanaan tanggap darurat 
c) Peringatan Bencana 
d) Mobilisasi sumber daya 

Pengetahuan 

Sikap 

Edukasi 

Kelompok 
Rentan 
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C. Kerangka Konsep 

Penelitian bersifat pre test - post test untuk melihat efektivitas penggunaan 

chatbot remaja peduli bencana (Repena)sebagai media edukasi kesehatan 

untukmeningkatkan pengetahuan kesiapsiagaan remaja dalam menghadapi 

bencana. 

 

Variabel Independen                       Variabel Dependen 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 2.4 Kerangka  Kons 
 
 
 

Gambar 2.4 Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Chatbot remajapeduli 
bencana (REPENA) 

Pengetahuan 
kesiapsiagaan remaja 
dalam menghadapi 

bencana 

Variabel Perancu 
 Jenis kelamin 
 Pengalaman bencana 
 Media/sumber memperoleh 

informasi bencana 
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D. Definisi Operasional 

Tabel 2.4  
Definisi Operasional 

 
No Variabel Defenisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur 
Variabel Independen 
1. Chatbot 

REPENA 
Chatbot Repena 
merupakan sebuah 
produk inovasi yang 
dalam proses 
perancangannya 
memanfaatkan 
teknologi Articial 
Intelegence (AI), yang 
dimanfaatkan sebagai 
media edukasi 
kesehatan untuk 
meningkatkan 
pengetahuan remaja 
terkait kesiapsiagaan 
dalam menghadapi 
bencana. Chatbot 
REPENA (Remaja 
Peduli Bencana)ini 
terdiri dari 5 menu 
utama : 
 Ancaman bencana 

di indonesia 

 Siaga bencana 

 Peran remaja 
dalam bencana 

 Kontak darurat 

 Game bencana 
 

yang dapat diakses 
melalui link website 
di 
https://app.smojo.or
g/kilaunada/REPEN
A 
pada smartphone. 

Chatbot 
Repena 

Angket 1. Ya 
2. Tidak 

Nominal 

Variabel Dependen 
2. Pengetahuan  

kesiapsiagaan 
remaja dalam 
menghadapi 
bencana 

Segala sesuatu yang 
diketahui oleh 
responden terkait 
Pengetahuan Bencana 
: 

Angket Kuesioner Skor dari 
kusioner 
pengetahua
n sebelum 
dan 

Rasio 

https://app.smojo.org/kilaunada/REPENA
https://app.smojo.org/kilaunada/REPENA
https://app.smojo.org/kilaunada/REPENA


44 
 
 

    

No Variabel Defenisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur 
(Pre-test dan 
Post-test) 
 
Kelompok 
Eksperimen 

a) Pengertian, 
dampak, tanda-
tanda,  upaya 
penanggulangan),  

b) Perencanaan 
tanggap darurat,  

c) Peringatan 
Bencana,  

d) Mobilisasi sumber 
daya 

 
Pretest pada kelompok 
ekperimen dilakukan 
sebelum diberikan 
intervensi  
 
Posttest pada 
kelompok ekperimen 
dilakukan setelah 1 
minggu  diberikan 
intervensi. 
 

sesudah 
diberikan 
intervensi 
dengan 
rentang 
skor : 0-30 
 
 

 

3. Pengetahuan  
kesiapsiagaan 
remaja dalam 
menghadapi 
bencana 
(Pre-test dan 
Post-test) 
 
Kelompok 
Kontrol 

Segala sesuatu yang 
diketahui oleh 
responden terkait 
Pengetahuan Bencana 
: 
a) Pengertian, 

dampak, tanda-
tanda,  upaya 
penanggulangan),  

b) Perencanaan 
tanggap darurat,  

c) Peringatan 
Bencana,  

d) Mobilisasi sumber 
daya 
 

Pretest pada kelompok 
kontrol dilakukan 
bersamaan dengan 
dilakukan pre-test 
pada kelompok 
eksperimen  
 
Post test diberikan 
berjarak 1 minggu 
setelah pretest 
dilakukan.  

Angket Kuesioner Skor dari 
kusioner 
pengetahua
n sebelum 
dan 
sesudah 
diberikan 
intervensi 
dengan 
rentang 
skor : 0-30 
 
 

Rasio 
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No Variabel Defenisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur 
 
Kelompok kontrol 
tidak diberikan 
perlakuan seperti 
kelompok eksperimen. 

Variabel Perancu 
3. Jenis Kelamin Perbedaan antara 

perempuan dan laki-
laki secara biologis 
sejak seorang 
dilahirkan 

Mengisi 
pertanyaan 
pada data 
karakteristi
k 

Kusioner 1. Laki-laki 
2. 
Perempuan 

Nominal 

4. Pengalaman 
Bencana 

Kejadian bencana 
yang pernah di alami 
oleh responden 

Mengisi 
pertanyaan 
pada data 
karakteristi
k 

Kusioner 1. Gempa 
Bumi 
2. Tsunami 
3. Banjir 
4. Tanah 
lonngsor 
5. Angin 
Puting 
Beliung/Ba
dai 
6. Abrasi 
Pantai 
7. 
Kebakaran 
8. Cuaca  
ekstrim 

Nominal 

5. Sumber/ media  
memperoleh 
Informasi 
bencana 

Sumber/ media yang 
memberikan informasi 
bencana pada 
responden  

Mengisi 
pertanyaan 
pada data 
karakteristi
k 

Kusioner 1. Televisi  
2. Radio 
3. 
Smartphon
e (sosial 
media, situs 
website,dll) 
4. Surat 
kabar/ 
koran 
5. Buku 
pembelajar
an 
6. Pelatihan 
terkait 
bencana 

Nominal 
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E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusaan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk 

pernyataan. 

Ha : Chatbot remaja peduli bencana (Repena) efektif sebagai media 

edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan kesiapsiagaan 

remaja dalam menghadapi bencana. 

Ho : Chatbot remaja peduli bencana (Repena)tidak efektif sebagai media 

edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan kesiapsiagaan 

remaja dalam menghadapi bencana 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis/ Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi eksperimental dengan rancangan 

matching pretest-posttest with control group design. Desin penelitian ini 

melibatkan dua kelompok ; kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kedua kelompok ini diberikan pretest, atau tes sebelum perlakuan, untuk 

mengukur pengetahuan atau kemampuan awal mereka. Setelah itu, kelompok 

eksperimen menerima perlakuan atau intervensi, sementara kelompok kontrol 

tidak. Setelah perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest, atau tes setelah 

perlakuan, untuk mengukur efek perlakuan tersebut. Rancangan penelitian 

Quasi Eksperimental sebagai berikut : 

 

   Subjek      Pretest    Perlakuan      Posttest 

 

 

 

Gambar 3.1 Rumus matching pretest-posttest with control group design 

Keterangan : 

KE : Kelompok Eksperimen 

KK : Kelompok Kontrol 

O1  : Pre-test  

X1 :  Diberikan intervensi  

O2  : Post-test  

 

KE      O1              X1                   O2 

 KK      O1                 O2 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 07 Padang di Kecamatan Koto Tangah, 

Kota Padang, Sumatera Barat, waktu pengambilan data penelitian dilakukan 

pada bulan November 2024 s/d bulan Juli 2025 dan pengambilan data 

penelitian dilakukan pada tanggal 11-18 Februari 2025 . 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah seluruh subjek yang diteliti dan memenuhi karakteristik 

yang telah ditentukan 52. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

SMAN 07 Kota Padang sejumlah 1143 Orang. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian keseluruhan subjek yang diteliti dan dianggap 

mewakili seluruh populasi 52. Total sampel dalam penelitian ini yaitu 66 

orang dengan pembagian 33 orang kelompok eksperimen (XF9) dan 33 

orang kelompok Kontrol (XF10) dilakukan dengan cara teknik non 

probability sampling yaitu metode pengambilan sampel dimana tidak 

semua anggota dalam sebuah populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk terpilih menjadi sampel53. Teknik non probability sampling yang 

lebih spesifik yang digunakan yaitu, Purposive sampling yang mana 

sebuah cara untuk mendapatkan sampel dengan memilih sampel di antara 

populasi sesuai dengan yang dikehendaki oleh peneliti53. 

 

Menurut Cresswel (2008: 560) dalam abraham (2022)54 menjelaskan 

bahwa ciri metode penelitian quasiexperiment pretest-posttest with control 

grup design dalam pemilihan kelompok eksperiment dan kelompok 

kontrolnya tidak dilakukan secara random, melainkan ditentukan oleh 

peneliti sendiri berdasarkan variabel-variabel tertentu. Dalam kaitannya 

dengan pemilihan subjek penelitian, peneliti tidak selalu dapat melakukan 
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pemilihan subjek secara random. Maka sebelum dilakukan pengambilan 

sampel perlu ditentukan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dan 

ekslusi dalam penelitian ini adalah : 

a. Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi adalah kriteria yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota 

populasi yang dapat diambil sebagai sampel. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Seluruh siswa kelas X (F9) sebagai kelompok eksperimen dan X 

(F10) sebagai kelompok kontrol yang hadir dan bersedia menjadi 

responden dengan menandatangani informend consent saat 

pengambilan data.  

2) Memiliki smarthphone yang bisa mengakses ke jaringan internet. 

b. Kriteria Ekslusi 

Kriteria eksklusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat 

diambil sebagai sampel 48. Kriteria eksklusi dalam Penelitian ini 

adalah : Siswa kelas X F9 (kelompok eksperimen) dan X F10 

(kelompok Kontrol) di SMAN 07 Padang yang tidak mengikuti 

seluruh rangkaian penelitian dari awal hingga selesai (pretest, 

intervensi pengunaan chatbot REPENA, dan posttest). 

 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Data pada penelitian ini dikumpulkan dalam bentuk data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian kuantitatif diperoleh langsung dengan 

menggunakan kuesioner dengan metode pre-test dan post-test. Data 

primer yang diambil adalah pengetahuan, Skor pengetahuan diperoleh 
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langsung dari responden sebelum diberikan edukasi menggunakan 

Chatbot Repena (pre-test) dan setelah diberikan edukasi menggunakan 

Chatbot Repena (post-test). 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung. Data sekunder diperoleh dari situs website BNPB dan dari 

tim siaga bencana BPBD Kota Padang tentang kejadian Bencana alam 

di Kota Padang serta mengenai jumlah korban bencana alam yang 

terjadi di Kota Padang. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

karakteristik, kuesioner pengetahuan pada murid kelas X (F9) dan X (F10) 

di SMAN 07 Padang. 

a. Kuesioner karakteristik, berisi informasi karakteristik responden yang 

terdiri dari nama, jenis kelamin, pengalaman bencana, dan /media 

informasi memperoleh bencana responden. 

b. Kuesioner pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana  

Pada penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan kusioner 

dengan banyak pertanyaan sebanyak 30 butir pertanyaan (5 

pertanyaan negatif dan 25 pertanyaan positif). Kusioner ini merupakan 

modifikasi dari kusioner baku LIPI_UNESCO/LSDR 2006. Kusioner 

ini terdiri dari sub judul yaitu : Pengetahuan Bencana, Perencanaan 

Tanggap Darurat, Peringatan Dini Bencana, dan 

Mobilisasi Sumber Daya. Siswa diberikan waktu untuk menjawab 

angket berupa kusioner ini selama 30 menit. Setelah semua 

pertanyaan kusioner diisi, siswa dipersilahkan untuk meneliti kembali 

jawaban dikusionernya. Kusioner ini sudah dilakukan uji reabilitas 

dan validitas dengan  r = 0,78 dan Cronbach's Alpha : 0,87. 
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E. Prosedur Penelitian 

Prosedur Penelitian dalam penelitian ini untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data melalui beberapa tahap yaitu: 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian  

 

 

Tahap Perizinan

Memberikan  
Informend Concent 

Bersedia Tidak bersedia 

Menentukan 
Sampel 

Pelaksananaan Penelitian 
(Kelompok Eksperimen) : 

 Pre-test menggunakan Google 
Form selama 30 Menit 

 Pemberian Intervensi 
menggunakan Chatbot 
REPENA selama 1 minggu 
yang di kontrol melalui wa grub 
setiap harinya (dilengkapi 
dengan absensi) 

 Post-test dilakukan setelah 
intervensi selama 1 minggu 
dengan menggunakan google 
form selama waktu 30 menit. 

 

Dokumentasi 

Pelaksananaan Penelitian  
(Kelompok Kontrol): 

 Pre-test menggunakan Google 
Form selama 30 Menit 

 Post-test dilakukan 1 minggu 
setelah dilakukan pre-test 
menggunakan Google Form 
selama 30 Menit 
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F. Pengolahan Data 
Pengolahan data yang sudah di peroleh dilakukan secara kompetensi dengan 

menggunakan program. Tahap-tahap yang digunakan dalam pengolahan data 

menurut (Sugioyono,2019)55:  

a. Pemeriksaan data (editing) 

Data yang telah dikumpulkan diperiksa berkenaan dengan ketetapan dan 

kelengkapan jawaban, untuk memudahkan pengolahan data. 

b. Pemberian kode (coding) 

Coding adalah suatu kegiatan pemberian kode berupa angka pada masing-

masing variabel55. 

Jenis kelamin: 

P = Perempuan 

L = Laki-Laki 

Sub judul: 

P = Pengetahuan 

PTD = Perencanaan Tanggap Darurat 

PDB = Peringatan Dini Bencana 

MSD = Mobilisasi Sumber Daya 

Peningkatan Pengetahuan Kesiapsiagaan Remaja (Pre-Post test) 

Pertanyaan Positif 

 Jika menjawab ya, maka diberi 1 

 Jika menjawab tidak, maka diberi 0 

Pertanyaan Negatif 

 Jika menjawab ya, maka diberi 0 

 Jika menjawab tidak, maka diberi 1 

c. Entri Data 

Dilakukan dengan cara meng-entry data hasil pengisian kuesioner ke 

dalam master table atau database computer55. Entri data pada penelinitian 
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ini adalah suatu kegiatan memasukan jawaban masing-masing pertanyaan 

berupa kode ke dalam master tabel dan spss. 

d. Cleaning  Data 

Pembersihan data dilakukan dengan melihat variabel apakah data sudah 

benar atau belum. Cleaning (pembersihan data) merupakan kegiatan 

pengecekan kembali data yang sudah di-entry apakah ada kesalahan atau 

tidak. Kesalahan tersebut dimungkinkan terjadi pada saat mengentri data 

ke komputer55. Cleaning data penelitian ini adalah kegiatan yang di 

lakukan untuk pengecekan data apabila terjadi kesalahan memasukan data 

maka hal tersebut harus dibersihkan. 

e. Tabulating Data 

Tahap dari kegiatan pengorganisasian data sedemikian rupa agar dengan 

mudah dapat dijumlahkan, disusun dan ditata untuk disajikan dan 

dianalisis55. Tabulating pada penelitian ini yakni membuat tabel distribusi 

frekuensi yang meliputi: 

a. Distribusi frekuensi karakteristik remaja tentang jenis kelamin, 

pengalaman bencana,dan sumber/media memperoleh informasi 

bencana di SMAN 07 Kota Padang tahun 2025. 

b. Tingkat pengetahuan remaja tentang kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada 

kelompok eksperimen dan kontrol di SMAN 07 Kota Padang tahun 

2025. 

c. Efektivitas penggunaan chatbot remaja peduli bencana (Repena) 

sebagai media edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi bencanadi SMAN 

07 Kota Padang tahun 2025. 
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G. Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk mencari presentase dari karakteristik 

responden.Analisis univariat yang digunakan bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. 

Dalam analisis ini menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase 

variabel antara lain : Jenis Kelamin, Pengalaman bencana dan 

sumber/media informasi memperoleh bencan responden di SMAN 07 

Kota Padang. 

2. Analisis Bivariat  

Analisa bivariat dilakukan setelah uji normalitas data menggunakan Uji 

Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk digunakan pada penelitian ini karena 

sampel kelompok eksperimen dan kontrol kecil dari 50 orang 

(Sugiyono,2019)55. Hasil pengolahan data pada penelitian ini tidak 

berdistribusi normal maka uji hipotesis digunakan adalah uji statistik non-

parametrik, sesuai dengan karakteristik penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti maka uji non parametric yang sesuai digunakan yaitu Wilcoxon 

Signed Rank Test. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 11-18 Februari 2025 di kelas X F9 

dan X F10 di SMAN 07 Kota Padang Kelurahan Batipuh Panjang Lubuk 

Buaya, Kecamatan Kota Tangah, Kota Padang. Penelitian ini dilakukan 

pada siswa kelas X F9 (kelompok eksperimen) berjumlah 33 orang  dan X 

F10 (kelompok kontrol) berjumlah 33 orang di SMAN 07 Kota Padang 

dengan total responden berjumlah 66 Orang. 

 
2. Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk mencari presentase dari karakteristik 

responden. Analisis univariat yang digunakan bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. 

Dalam analisis ini menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase 

variabel antara lain : Jenis Kelamin, Pengalaman bencana dan 

sumber/media informasi memperoleh bencan responden di SMAN 07                               

Kota Padang. 

a. Karakteristik Responden 

Tabel 4.1  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan  

Jenis Kelamin, Pengalaman Bencana, dan Sumber Memperoleh 
Informasi Bencana Siswa di SMAN 07 Kota Padang Tahun 2024 

(N=66) 
 

No Karakteristik Responden F % 

1. Jenis Kelamin   
Laki-laki 29 43,9 
Perempuan 37 56,1 

2. Pengalaman Bencana   
Gempa Bumi 60 90,90 
Tsunami 0 0 
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No Karakteristik Responden F % 

Banjir 52 78,78 
Badai 37 56,06 
Cuaca Extrem 15 22,72 
Abrasi Pantai 4 6,06 
Tanah Longsor 5 7,57 
Kebakaran 4 6,06 

3. Sumber Memperoleh 
Informasi Bencana 

  

Televisi 59 89,39 
Smartphone 62 93,93 
Pelatihan Terkait Bencana 5 7,57 
Radio 5 7,57 
Surat Kabar/Koran 9 13,63 
Buku Pembelajaran 4 6,06 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa jumlah responden yang 

berjenis kelamin laki-laki lebih sedikit yaitu 29 siswa (43,9%) 

dibandingkan responden perempuan yaitu 37 orang (56,1%). Pada 

karakteristik pengalaman bencana dapat dijelaskan bahwa hampir 

sebagian besar dari responden pernah mengalami pengalaman bencana 

Gempa Bumi yaitu 60 orang (90,90%), diposisi kedua Banjir yaitu 52 

orang (78,78%), sedangkan seluruh responden belum pernah 

mengalami pengalaman bencana Tsunami 0 orang (0%), namun 

berisiko akan itu karena lingkungan sekolah yang termasuk zona 

merah tsunami. Dan pada karakteristik sumber/media memperoleh 

informasi bencana dapat dijelaskan bahwa hampir sebagian besar dari 

responden memperoleh informasi bencana dari Smartphone yaitu 62 

orang (93,93%), sedangkan diposisi kedua ditempati oleh televisi 59 

orang (89,39%). 
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b. Rerata Pengetahuan Remaja Terkait Kesiapsiagaan Dalam 

Menghadapi Bencana Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi 

Pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol di SMAN 07 Kota 

Padang Tahun 2025 

 

Tabel 4.2  
Distribusi Rerata Pengetahuan Remaja Terkait Kesiapsiagaan 
Dalam Menghadapi Bencana Sebelum dan Sesudah diberikan 

Intervensi Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  
di SMAN 07 Kota Padang Tahun 2025 

(N=66) 
 

Kelompok  Varibael F Mean Min Max SD SE Selisih 
Mean 

Eksperimen 

Pre-Test  33 18,97 11 26 4,093 0,712 

2,91 Post-
Test  

33 21,88 19 28 1,949 0,339 

Kontrol 

Pre-Test  33 18,91 10 23 3,512 0,611 

0,18 Post-
Test 

33 19,09 10 23 3,348 0,583 

 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa dari 33 orang responden 

di kelompok eksperimen sebelum diberikan edukasi kesehatan dengan 

media chatbot remaja peduli bencana (REPENA) didapatkan rata-rata 

pengetahuan yaitu 18,97 dan Sesudah diberikan edukasi kesehatan 

dengan media chatbot remaja peduli bencana (REPENA) yaitu 21,88, 

dengan selisih mean 2,91. Sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh 

rata-rata pengetahuan sebelum yaitu 18,91 dan sesudah yaitu 19,09, 

dengan selisih mean 0,18 tanpa adanya perlakuan yang diberikan pada 

kelompok Kontrol. 
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3. Analisis Bivariat 

Analisa data yang dilakukan pada dua variabel secara langsung, analisa 

bivariat ini dilakukan dengan mengaitakan data variabel pertama dengan 

variabel kedua (Sugiyono,2019)55. Analisa bivariat dilakukan setelah uji 

normalitas data menggunakan Uji Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk 

digunakan karena sampel kelompok eksperimen dan kontrol kecil dari 50 

orang. 

a. Uji Normalitas Pengetahuan Remaja Terkait Kesiapsiagaan 

Dalam Menghadapi Bencana Sebelum Dan Sesudah Diberikan 

Intervensi Pada Kelompok Ekperimen dan Kelompok Kontrol Di 

SMAN 07 Kota Padang Tahun 2025 

 

Tabel 4.3 
Uji Normalitas Pengetahuan Remaja Terkait Kesiapsiagaan 

Dalam Menghadapi Bencana Sebelum Dan Sesudah Diberikan 
Intervensi Pada Kelompok Ekperimen dan Kelompok Kontrol  

Di SMAN 07 Kota Padang Tahun 2025 
 

Uji Shapiro-Wilk 
Kelompok Variabel F P-Value 

Eksperimen 
Pre-Test 26 0,019 
Post-Test 26 0,027 

Kontrol 
Pre-Test 26 0,000 
Post-Test 26 0,000 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui hasil uji normalitas untuk pre-

test dan post-test pengetahuan remaja pada kelompok eksperimen 

didapatkan nilai 0,019 dan 0,000 (P-Value < 0,005). Sedangkan untuk 

pre-test dan post-test pengetahuan remaja pada kelompok control 

didapatkan nilai 0,000 dan 0,000 (P-Value < 0,005). Hasi uji 

normalitas tersebut diartikan bahwa data tidak berdistribusi normal. 

Jika data tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis digunakan 

adalah uji statistik non-parametrik, sesuai dengan karakteristik 
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka uji non parametric yang 

sesuai digunakan yaitu Wilcoxon Signed Rank Test. 

b. Efektivitas Penggunaan Chatbot Remaja Peduli Bencana 

(REPENA) Sebagai Media Edukasi Kesehatan Untuk 

Meningkatkan Pengetahuan Remaja Terkait Kesiapsiagaan 

Dalam Menghadapi Bencana Di SMAN 07 Kota Padang Tahun 

2025 

Tabel 4.4  
Efektivitas Penggunaan Chatbot REPENA Sebagai Media Edukasi 

Kesehatan Untuk Meningkatkan Pengetahuan Remaja Terkait 
Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi Bencana 

di SMAN 07 Kota Padang  
 

Kelompok Varibael F Mean Sum of 
Ranks 

Z-Value P 
Value 

Ekperimen 

Negative 
Ranks 

0 0,00 0,00 

-3,937 0,000 
Positive Ranks 20 10,50 210,00 

Ties 13   

 Jumlah 33     

Kontrol 

Negative 
Ranks 

0 0,00 0,00 

-1,000 0,317 
Positive Ranks 1 1,00 1,00 

Ties 32   

 Jumlah 33     

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa dari hasil uji statistik 

Wilcoxon Signed Ranks Test yang dilakukan terhadap kelompok 

intervensi, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
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pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan media edukasi chatbot 

REPENA. Dari 33 siswa yang mengikuti intervensi, sebanyak 20 siswa 

mengalami peningkatan pengetahuan, sedangkan 13 siswa menunjukkan 

hasil yang sama antara pre-test dan post-test, dan tidak ada siswa yang 

mengalami penurunan pengetahuan.  

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Chatbot REPENA sebagai media 

edukasi sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang 

kesiapsiagaan menghadapi bencana. Sementara itu, pada kelompok kontrol 

yang tidak diberikan media Chatbot REPENA, hanya 1 siswa yang 

mengalami peningkatan pengetahuan, sedangkan 32 siswa lainnya tidak 

menunjukkan perubahan. Nilai signifikansi pada kelompok kontrol adalah 

0,317 (p > 0,05), yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

hasil pre-test dan post-test.  

B. Pembahasan 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

1) Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jumlah responden 

yang berjenis kelamin laki-laki lebih sedikit yaitu 29 siswa (43,9%) 

dibandingkan responden perempuan yaitu 37 orang (56,1%). Hasil 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Nurviana,sri,et.al,2022)56 dengan judul pengaruh pengetahuan 

tentang bencana banjir terhadap kesiapsiagaan remaja dalam 

menghadapi bencana banjir di kelurahan petamburan, kecamatan 

tanah abang, jakarta pusat menyatakan bahwa responden berjenis 

kelamin laki-laki lebih sedikit yaitu 28 orang (58,33%) 

dibandingkan dengan responden perempuan yaitu 33 orang 

(64,71%). 
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Jenis kelamin (seks) menurut Jamil dan Dewi (2021)57, adalah 

pembagian dua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan, yang 

ditentukan secara biologis. Seks juga berkaitan dengan karakter 

dasar fisik dan fungsi manusia, mulai dari kromosom, kadar 

hormon, hingga bentuk organ reproduksi. Perbedaan jenis kelamin 

mungkin membentuk persepsi yang berbeda sehingga 

mempengaruhi sikap dan pengetahuan yang berbeda juga anatara 

laki-laki dan perempuan. Sedangkan dalam konteks kesiapsiagaan 

bencana, jenis kelamin merupakan variabel yang menarik untuk 

dianalisis lebih dalam. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

perempuan cenderung memiliki tingkat empati dan kesadaran 

sosial yang lebih tinggi terhadap isu-isu kemanusiaan, termasuk 

kebencanaan.  

 

Hal ini diperkuat oleh studi dari Ramadhanti dan Rochman 

(2024)58 yang berjudul “Analisis Partisipasi Gender dalam Program 

Kesiapsiagaan Bencana Berbasis Komunitas” menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh gender terhadap kemampuan literasi sains siswa. 

Siswa perempuan memiliki nilai kemampuan sains yang lebih 

tinggi dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar 60,6 dan termasuk 

dalam kategori sedang. Sementara itu, siswa laki-laki memiliki 

skor rata-rata keseluruhan sebesar 40,4 dan termasuk dalam 

kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 

perempuan menunjukkan respons yang lebih aktif terhadap 

pelatihan kesiapsiagaan dan lebih cepat dalam menginternalisasi 

materi edukatif terkait bencana.  
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2) Pengalaman Bencana 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengalaman bencana 

yang paling dominan dialami oleh responden adalah gempa bumi 

(90,90%), dan banjir (78,78%), Selain itu, beberapa responden juga 

pernah mengalami badai (56,06%), cuaca ekstrem (22,72%), serta 

bencana skala kecil seperti abrasi pantai, kebakaran (masing-

masing 7,69%) dan tanah longsor (7,57%). Tidak ada satu pun 

responden yang melaporkan pengalaman langsung dengan tsunami, 

meskipun lokasi sekolah berada di zona merah risiko tsunami. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Isra dan Nova (2023)39 dengan judul The Effectiveness of Utilizing 

Artificial in Telligence (AI) Chatbot REPENA (Teens Care For 

Disaster) In Disaster Education in The Era of Industrial 

Revolution 4.0 and Society 5.0 menyatakan bahwa Semua 

responden pernah mengalami bencana gempa bumi, sebagian 

pernah mengalami banjir (42%), putting beliung (16%), dan tanah 

longsor (2%). 

 

Menurut Notoadmojo (2020)47 Pengalaman sebagai sumber 

pengetahuan adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang 

diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu. 

Pengalaman belajar dalam bekerja yang dikembangkan 

memberikan pengetahuan dan keterampilan profesional, serta 

pengalaman belajar selama bekerja akan dapat mengembangkan 

kemampuan. mengambil keputusan yang merupakan manifestasi 

dari keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik yang bertolak dari 

masalah nyata dalam bidang kerjanya.  
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Tingginya angka pengalaman terhadap gempa bumi dan banjir 

mencerminkan realitas geografis dan ekologis Kota Padang, yang 

berada di wilayah rawan gempa karena berada di zona subduksi 

lempeng Indo-Australia dan Eurasia. Kondisi ini membuat siswa 

lebih familiar dengan ancaman bencana tertentu, yang dapat 

mempengaruhi persepsi risiko dan urgensi akan edukasi 

kesiapsiagaan. Penelitian oleh Sari et al. (2023)59 di sekolah zona 

rawan bencana di Bengkulu juga menunjukkan bahwa pengalaman 

pribadi terhadap gempa bumi mendorong siswa untuk mencari 

lebih banyak informasi tentang langkah mitigasi. 

 

Menurut teori konstruktivisme sosial, pengalaman nyata seseorang 

terhadap suatu peristiwa akan membentuk pemahaman dan makna 

yang mendalam terhadap konsep yang berkaitan. Dalam konteks 

ini, siswa yang pernah mengalami bencana cenderung memiliki 

kepekaan lebih tinggi terhadap pentingnya edukasi mitigasi 

bencana. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Tian et.al (2016) yg 

berjudul “Pengaruh Pengalaman Bencana Terhadap Kesiapsiagaan 

Peserta Didik Dalam Menghadapi Ancaman Gempabumi Dan 

Tsunami” hasil analisis regresi linier sederhana yang dilakukan 

oleh peneeliti menunjukkan bahwa pengalaman bencana 

mempengaruhi kesiapsiagaan peserta didik dengan tingkat regresi 

sedang. Namun demikian mayoritas kesiapsiagaan peserta didik 

dalam menghadapi ancaman gempa bumi dan tsunami berada pada 

kategori sangat siap. 

 

Penelitian Wibowo dan Ayuningtyas (2021)60, menyatakan bahwa 

remaja yang mengalami bencana lebih cepat merespons edukasi 

kesiapsiagaan dibandingkan yang belum pernah mengalami. 
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Namun, meskipun angka pengalaman bencana tinggi, tidak serta-

merta seluruh siswa memiliki pengetahuan atau sikap yang benar 

terhadap kesiapsiagaan. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 

saja tidak cukup jika tidak disertai dengan edukasi yang tepat dan 

sistematis. Oleh karena itu, kehadiran media edukasi seperti 

chatbot REPENA sangat penting untuk mengubah pengalaman 

menjadi pemahaman yang terstruktur dan aplikatif.  

 

3) Sumber Informasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memperoleh informasi tentang bencana dari media digital, dengan 

dominasi smartphone (93,93%) dan televisi (89,39%). Temuan ini 

sangat relevan dengan karakteristik generasi Z yang dikenal 

sebagai digital native, yaitu kelompok usia yang tumbuh dalam 

lingkungan teknologi informasi dan komunikasi. Akses cepat 

terhadap internet serta keterbiasaan menggunakan aplikasi digital 

menjadikan smartphone sebagai media utama dalam mencari dan 

menerima informasi Boutet dan Morel (2025). 

  

Smartphone memberi keleluasaan dalam mengakses berbagai 

platform informasi seperti media sosial (Instagram, TikTok, 

YouTube), situs berita daring, aplikasi resmi seperti Info BMKG, 

hingga chatbot edukatif seperti REPENA. Penelitian oleh 

Wulandari et al. (2023)61 menyebutkan bahwa lebih dari 80% 

remaja menganggap informasi dari media sosial sebagai sumber 

informasi awal ketika terjadi bencana. Hal ini diperkuat oleh studi 

Rahmawati dan Kurniawan (2021)62 yang menunjukkan bahwa 4 

dari 5 siswa lebih percaya terhadap notifikasi berbasis aplikasi 

digital daripada informasi cetak atau ceramah konvensional. 
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Sementara itu, televisi masih menjadi sumber yang kuat karena 

sifatnya yang audiovisuai dan penyajian informasi yang cepat serta 

terkini dalam keadaan darurat. Namun, meskipun masih banyak 

digunakan, televisi lebih bersifat pasif dibandingkan smartphone 

yang memberi ruang interaktivitas. 

  

Penelitian oleh Nugraha et al. (2022)63 juga menunjukkan bahwa 

meskipun televisi tetap menjadi sumber informasi utama saat 

bencana, penggunaannya tidak seefektif media digital dalam 

membangun kesiapsiagaan jangka panjang. Rendahnya angka 

responden yang mendapatkan informasi dari pelatihan 

kebencanaan (9,61%), radio (7,69%), buku pembelajaran (7,69%), 

dan surat kabar (13,46%) menunjukkan masih lemahnya literasi 

kebencanaan melalui jalur formal dan tradisional. Pelatihan 

kebencanaan seharusnya menjadi bagian integral dari kurikulum, 

tetapi dalam praktiknya, kegiatan tersebut jarang dilakukan secara 

berkala.Hal ini menjadi celah yang dapat diisi oleh media berbasis 

teknologi seperti chatbot yang fleksibel dan tidak memerlukan 

sumber daya besar. 

 

Studi oleh Zulfikar dan Fauziah (2022)64 juga menyoroti lemahnya 

keterlibatan sekolah dalam penyediaan informasi kebencanaan, 

terutama di luar jam pelajaran formal.Secara kritis, data ini 

mengindikasikan bahwa keberadaan chatbot edukatif seperti 

Chatbot REPENA sangat potensial menjadi solusi inovatif dalam 

meningkatkan literasi kebencanaan. Chatbot REPENA mampu 

hadir sebagai jembatan antara kebutuhan siswa akan informasi 

yang cepat, menarik, dan relevan dengan kondisi aktual mereka. 

Sebagai media yang interaktif, responsif, dan berbasis mobile, 
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chatbot mengintegrasikan pola konsumsi informasi siswa dengan 

tujuan pembelajaran yang lebih terarah dan berkelanjutan. 

 

b. Rerata Pengetahuan Remaja Terkait Kesiapsiagaan Dalam 

Menghadapi Bencana Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi Pada 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol di SMAN 07 Kota 

Padang  

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok intervensi, terjadi 

peningkatan rerata skor pengetahuan dari 18,97 pada pre-test menjadi 

21,88 pada post-test. Kenaikan ini sebesar 2,91 poin menunjukkan 

bahwa intervensi edukasi kesehatan menggunakan media chatbot 

Remaja Peduli Bencana (REPENA) memiliki dampak yang positif 

terhadap peningkatan pengetahuan siswa. Penurunan standar deviasi 

dari 4,093 pada pre-test menjadi 1,949 pada post-test juga 

mengindikasikan bahwa pemahaman siswa menjadi lebih homogen 

setelah menerima intervensi. 

Temuan ini selaras dengan teori kognitivisme, yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar dan 

lingkungan siswa akan lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan.  

Chatbot REPENA memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengakses informasi sesuai kebutuhan mereka, dengan fleksibilitas 

waktu dan tempat, yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman. 

Penelitian oleh Nugraha et al. (2022)65 juga mendukung penelitian ini, 

nugraha dkk, mengemukakan bahwa media chatbot interaktif mampu 

meningkatkan pengetahuan remaja dalam konteks kesiapsiagaan 

bencana secara signifikan, khususnya karena media ini memfasilitasi 
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komunikasi dua arah dan menyajikan informasi dalam bentuk tanya-

jawab yang mudah dipahami. Selain itu, studi oleh Lestari dan Widodo 

(2021)66 menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih mudah 

memahami materi kebencanaan melalui pendekatan digital yang 

melibatkan narasi, visualisasi, dan interaksi langsung, dibandingkan 

dengan metode ceramah konvensional. REPENA memenuhi elemen-

elemen ini, yang menjadikannya media edukatif yang sesuai dengan 

preferensi belajar generasi Z. 

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok kontrol menunjukkan 

kenaikan rerata pengetahuan yang sangat kecil, yaitu dari 18,91 

menjadi 19,09 dengan selisih hanya 0,18 poin. Kenaikan ini tergolong 

tidak signifikan baik secara statistik maupun secara praktis. Nilai 

standar deviasi yang relatif stabil dari 3,512 menjadi 3,348 

menunjukkan bahwa tidak ada variasi besar dalam pengetahuan siswa 

setelah pre-test dan post-test. Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa 

adanya intervensi atau perlakuan khusus, pengetahuan siswa mengenai 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana cenderung tidak mengalami 

perubahan. 

Hasil tersebut tentu mempertegas pentingnya penggunaan media 

edukasi inovatif dalam proses pembelajaran mitigasi bencana. 

Pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan informasi dari 

buku teks atau guru belum tentu cukup untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa secara signifikan. Studi oleh Setiawan et al. 

(2022)67 menunjukkan bahwa siswa yang hanya mengandalkan 

pembelajaran tatap muka tradisional memiliki peningkatan 

pengetahuan yang jauh lebih rendah dibandingkan siswa yang 

mendapat intervensi digital berbasis multimedia. 
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Manurut penelitian Anindyadan Prasetyo (2021)68, kelompok kontrol 

yang tidak menerima intervensi edukatif tidak mengalami perubahan 

dalam pemahaman mereka mengenai prosedur evakuasi dan 

identifikasi risiko. Hal ini terjadi karena tidak adanya stimulus baru 

atau pengalaman belajar aktif yang mampu memperkuat konsep-

konsep penting dalam kesiapsiagaan. 

Berdasarkan hasil dari kelompok kontrol pada penelitian ini secara 

tidak langsung memperkuat efektivitas chatbot REPENA yang 

digunakan pada kelompok intervensi. Ketika tidak ada pendekatan 

baru yang menarik dan kontekstual, seperti media berbasis teknologi 

digital, maka peningkatan pengetahuan tidak akan terjadi secara 

signifikan. Oleh karena itu, pendekatan edukasi berbasis chatbot 

terbukti mengisi kekosongan dan kelemahan dari metode tradisional. 

2. Analisis Bivariat  
 
a. Efektivitas Penggunaan Chatbot Remaja Peduli Bencana 

(REPENA)Sebagai Media Edukasi Kesehatan Untuk Meningkatkan 

Pengetahuan Remaja Terkait Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi 

Bencana Di SMAN 07 Kota Padang Tahun 2025 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

media edukasi berbasis chatbot bernama Chatbot REPENA dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kesiapsiagaan menghadapi 

bencana. Chatbot ini merupakan bentuk inovasi media pembelajaran 

digital yang dirancang agar bisa diakses kapan saja oleh siswa dan 

dapat menyampaikan informasi kebencanaan secara menarik, ringkas, 

dan mudah dipahami.  
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Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed Ranks 

Test, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Artinya, 

ada perbedaan yang sangat signifikan antara nilai pre-test dan post-test 

pada kelompok siswa yang diberi edukasi melalui Chatbot REPENA. 

Rata-rata nilai pengetahuan siswa meningkat dari 18,97 menjadi 21,88. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan Chatbot REPENA 

sangat membantu siswa dalam memahami pentingnya kesiapsiagaan 

menghadapi bencana. 

Keunggulan dari media chatbot seperti Chatbot REPENA adalah 

kemampuannya menyajikan informasi secara interaktif. Siswa tidak 

hanya membaca atau menonton, tetapi juga bisa bertanya dan 

mendapatkan respon langsung dari sistem. Hal ini tentu membuat 

proses belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan, apalagi bagi 

remaja yang sudah terbiasa menggunakan smartphone, kehadiran 

media belajar dalam bentuk chatbot terasa lebih akrab dan praktis. 

Kemudahan akses ini menjadi nilai tambah, apalagi di tengah 

keterbatasan waktu dan sumber daya untuk pelatihan kebencanaan 

secara langsung di sekolah. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada kelompok kontrol yang tidak 

mendapatkan intervensi chatbot, peningkatan pengetahuan mereka 

sangat kecil, hanya naik dari 18,91 menjadi 19,09 dengan nilai 

signifikansi 0,317 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan siswa dalam kelompok kontrol kemungkinan besar bukan 

karena perlakuan khusus, melainkan bisa jadi karena faktor luar seperti 

pengalaman pribadi atau informasi dari media massa. Dengan kata 

lain, peningkatan yang terjadi pada kelompok intervensi memang 

benar-benar karena pengaruh media edukasi Chatbot REPENA, bukan 

karena faktor lain. Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian 
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Pratiwi dan Harjanto (2020) yang menyatakan bahwa media digital 

seperti chatbot lebih efektif dibanding metode konvensional dalam 

menyampaikan informasi kebencanaan kepada remaja. 

Kondisi geografis dan lingkungan tempat tinggal siswa juga menjadi 

alasan penting mengapa penggunaan media edukasi kebencanaan harus 

segera diterapkan. SMAN 07 Kota Padang berada di wilayah rawan 

bencana, khususnya gempa bumi dan tsunami. Namun ironisnya, data 

karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum 

pernah mengikuti pelatihan kebencanaan secara langsung. Mereka 

lebih banyak mendapatkan informasi dari televisi atau smartphone. Hal 

ini membuat kehadiran REPENA menjadi solusi yang tepat. Chatbot 

ini bisa mengisi kekosongan edukasi formal yang belum merata 

diberikan di sekolah, sekaligus menjawab kebutuhan siswa akan 

informasi kebencanaan yang mudah dipahami dan tidak 

membosankan. 

Chatbot REPENA tidak hanya sekadar menyampaikan informasi satu 

arah. Ia dirancang agar bisa berinteraksi secara dua arah dengan 

pengguna. Siswa bisa mengetik pertanyaan, menjawab kuis, bahkan 

melakukan simulasi singkat melalui teks. Interaktivitas ini sangat 

penting karena membuat siswa terlibat secara langsung dalam proses 

belajar. Ketika siswa terlibat aktif, maka pemahaman mereka pun 

menjadi lebih dalam. Pendekatan ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme sosial, di mana pembelajaran menjadi lebih efektif 

ketika siswa membangun sendiri pemahamannya melalui proses 

eksplorasi dan pengalaman. 

Efektivitas Chatbot REPENA juga dikuatkan oleh berbagai penelitian 

terkini. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Isra dan Nova 
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(2023)39 yg berjudul The Effectiveness of Utilizing Artificial in 

Telligence (AI) Chatbot REPENA (Teens Care For Disaster) In 

Disaster Education in The Era of Industrial Revolution 4.0 and Society 

5.0 diperoleh hasil uji statistik dengan nilai P-Value sebesar 0,025 

yang dapat disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan terkait 

edukasi kebencanaan pada remaja menggunakan Chatbot efektif dan 

memiliki potensi manfaat jangka panjang yang besar. Sedangkan 

menurut Putri et al., (2024) tentang Pengaruh Penggunaan Chatbot 

Cinta SADARI Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri 

Mengenai SADARI Kelas IX MTsN 2 Kota Bandung yang mana pada 

hasil penelitian didapatkan adanya perbedaan rerata tingkat 

pengetahuan yang signifikan diperoleh (p value=0,032)setelah 

dilakukan edukasi melalui Chatbot Cinta SADARI26. Selain itu dalam 

penelitian Andi (2023)27 tentang Efektivitas Chatbot sebagai Media 

Edukasi untuk Meningkatkan Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil terkait 

Gizi dan Anemia Gizi menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu 

hamil setelah intervensi chatbot dengan (p value=0.01), chatbot dinilai 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan terkait gizi dan anemia gizi. 

Faktor yang mendukung keberhasilan Chatbot REPENA dalam 

penelitian ini adalah karakteristik siswa yang sebagian besar sudah 

sangat terbiasa dengan penggunaan teknologi. Sebagian besar siswa 

memperoleh informasi tentang bencana melalui smartphone (93,93%), 

dan televisi (89,39%), yang menunjukkan bahwa mereka terbuka 

terhadap media berbasis digital.  

Penggunaan chatbot sebagai media edukasi tidak lepas dari tantangan. 

Salah satunya adalah keterbatasan teknologi pada sebagian siswa, 

terutama jika tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap 

perangkat dan internet. Selain itu, walaupun chatbot bersifat otomatis, 
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tetap dibutuhkan pengawasan dari guru atau pendamping untuk 

memastikan siswa menggunakan media ini dengan benar dan serius. 

Oleh karena itu, penggunaan REPENA sebaiknya tidak berdiri sendiri, 

tetapi didukung dengan kebijakan sekolah, pendampingan guru, dan 

integrasi dengan kurikulum yang ada. 

Penelitian ini sejalan dengan studi Sari dan Maulidah (2023) yang 

menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital dalam edukasi 

kebencanaan dapat meningkatkan retensi informasi hingga dua kali 

lipat dibandingkan metode konvensional seperti ceramah. Artinya, 

siswa tidak hanya paham secara teori, tetapi juga bisa mengingat dan 

menerapkan informasi dalam situasi darurat. Ini tentu sangat penting, 

mengingat kesiapsiagaan menghadapi bencana bukan hanya soal 

pengetahuan, tetapi juga soal tindakan cepat dan tepat saat bencana 

terjadi. 

Melalui penelitian ini, kita bisa melihat bahwa chatbot REPENA 

bukan hanya media belajar, tetapi juga alat untuk membangun budaya 

sadar bencana di kalangan remaja. Edukasi kebencanaan yang dikemas 

dalam bentuk digital dan interaktif mampu menjangkau lebih banyak 

siswa, mengatasi keterbatasan waktu dan tenaga pengajar, serta 

menumbuhkan kesadaran sejak dini.
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 26 siswa kelas X 

F9 (kelompok eksperimen) dan 26 siswa kelas X F10 (kelompok kontrol) di 

SMAN 07 Kota Padang, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Karakteristik Responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan 56,1% dan pernah mengalami berbagai jenis 

bencana, dengan bencana gempa bumi sebagai pengalaman yang paling 

dominan 90,90%. Sumber informasi mengenai bencana yang paling 

banyak digunakan adalah smartphone 93,93% dan televisi 89,39%. 

2. Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana pada kelompok eksperimen 

meningkat secara signifikan setelah diberikan edukasi menggunakan 

media chatbot Remaja Peduli Bencana (REPENA), dengan rata-rata nilai 

pre-test sebesar 18,97 meningkat menjadi 21,88 pada post-test. Sedangkan 

pada kelompok kontrol yang tidak diberikanmedia edukasi Chatbot 

REPENA, peningkatan pengetahuan tidak signifikan, yaitu dari 18,91 

menjadi 19,09. 

3. Efektivitas Chatbot REPENA terbukti dari hasil uji Wilcoxon pada 

kelompok eksperimen, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) 

yang menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan 

post-test. Maka Chatbot REPENA dinilai efektif sebagai media edukasi 

kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. 
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B. Saran 

Terkait dari kesimpulan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat 

disarankan demi keperluan pengembangan basil penelitian ini terhadap upaya 

penigkatan mutu pelayanan keperawatan yaitu : 

1. Bagi pihak SMAN 07 Kota Padang  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi sekolah, 

sehingga diharapkan sekolah dapat mempertimbangkan untuk memberikan 

edukasi terkait kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana menggunakan 

media Chatbot REPENA ini diluar dari kurikulum pembelajaran yang ada 

di sekolah, dengan pemberian edukasi minimal 2 kali dalam seminggu. 

2. Bagi institusi Poltekkes Kemenkes Padang 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan atau data dasar terhadap 

penelitian selanjutnya bagi mahasiswa serta bahan bacaan diperpustakaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan dan 

menyempurnakan penelitian yang berkaitan dengan pengaruh peningkatan 

pengetahuan kesiapsiagaan remaja dalam menghadapi bencana dengan 

menggunakan media alternatif lainnya, selain chatbot REPENA sehingga 

media pembelajaran dan media informasi terkait kebencanaan di SMAN 

07 Kota Padang lebih inovatif.
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